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MOTTO

e Belajarlah menilai sese‘orang dari sikap dan kepribadian bukan
dari harta dan kekayaannya, disitulah kita akan mendapatkan
kebenaran yang sesungguhnya.

. ‘Barang siapa menempuh jalan untuk menuntut imu, maka alloh
akan memudahkan jalan ke surga (HR. Muslim)

--e Hai orang-orang yang .beriman, jadikanlah sabar dan sholat

sebagai penolongmu, sésungguhnya Allah beserta orang-orang

yang sabar “. ( Qs. Al 3 Baqarah, 153)
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BABI

PENDAHULUAN

_ 1.1 Latar Belakang Masalah

Bank syariah dapat berkembang dengan baik bila mengacu pada
permintaan masyarakat akan produk dan jasa perbankan syariah, dengan modal
UU dan nilai moral, perbankan syariah harus mampu membuktikan bahwa
keberadaannya dapat melayani kebutuhan nasabah. Pembedaan pengaturan
bank syariah dengan bank konvensional bukan disebabkan perbankan syariah
yang masih kecil, tetapi karena by ifs nature memang perbankan syariah
beroperasi dengan sistem Iyang hampir sama dengan bank konvensional. Bank
Indonesia juga tidak merﬂberlakukan bank syariah sebagai step child ;namun
bank sentral tidak menyiapkan perangkat ketentuan yang memungkinkan bank
syariah dapat beroperasi secara optimal

Banyak tantangaﬁ dan permasalahan yang dihadapi dalam
pengembangan perbankan‘ syariah terutama di Indonesia. Permasalahan yang
akan muncul antara lain adalah masih rendahnya pengetahuan masyarakat
terhadap perbankan syariah terutama yang disebabkan dominas: perbankan
konvensional. Beberapa kendala yang sering muncul dalam pengembangan

perbankan syariah ( subardjo dalam antonio,1999) seperti pemahaman
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masyarakat yang belum tepat terhadap kegiatan operasional bank syariah,
peraturan perbankan yangb berlaku belum sepenuhnya mengakomodasikan
-operasional bank syariah, jaringan kantor bank syariah yang belum luas,
sumber daya manusia yang memiliki keahlian dalam bank syariah yang masih
sedikit.

Dalam rangka ﬁengembangkan jaringan perbankan syariah diperlukan
upaya- upaya peningkatan .pemahaman masyarakat mengenai produk- produk
bank syariah, mekanisme, sistem dan seluk beluk perbankan syariah karena
perkembangan jaringan perbankan syariah sangat tergantung pada besarnya
permintaan masyarakat tehadap sistem perbankan ini. Oleh karena itu, agar
kegiatan sosialisasi dalam féngka peningkatan pemahaman mayarakat terhadap
perbankan syariah efektif diperlukan informasi mengenai karakteristik dan
perilaku nasabah/ calon nasabah terhadap perkembangan syariah.

Masyarakat me.n.'getahui Bank Syariah itu bebas dari riba, karena
pada tanggal 16 Desember 2003 Majelis Ulama Indonesia ( MUI) menyatakan
bahwa bunga bank itu haram atau riba, dengan adanya pernyataan terseout
sebagian masyarakat mulai memindahkan tabungannya ke bank syariah.

Akan tetapi didalam operasional bank syariah, masih terdapat
kejanggalan- kejanggalanimengenai bagaimana bank syariah memperoleh

keuntungan dari pembiayaan, seperti mengenakan biaya administratif kepada




mudharib, yang besarnya dalam bentuk presentase dari transaksi yang
dilakukan atay dalam jumlah nominal yang setara dengan itu. Bank syariah
“berani untuk memperhitungkan keutungan murabahah kecil, namun beban
administrasi yang dikenakan kepada nasabah lebih besar dari normalnya,
sehingga jika ditotal secara Kkeseluruhan antara keuntungan dan beban
administrasi lebih besar dari pada perhitungan keutungan yang normal.
Misalnya nasabah dalam melakukan transaksi jual beli murabahah sepakat
dengan keutungan miéalnya, setara dengan 20% dan setelah disetujui jual
belinya nasabah dikenakan biaya administrasi sebesar 2% dari harga jual dan
harus dibayar dimuka. Dari cotoh ini secara tidak langsung nasabah dikenakan
beban keuntungan sebesar 22%. Bukankah hal ini sama dengan keutungan
terselubung? Bukankah hal ini dikategorikan dengan riba? Karena ada ketidak
jujuran bank syariah dalam mengenakan biaya adininistrasi, seharusnya biaya
yang dikenakan adalah biaya yang nyata- nyata dikeluarkan (riil \cost). Dalam
praktek yang digunakan oleh bank syariah saat ini menggunakan pendekatan
yang dilakukan oleh bank konvensional dalam menentukan keuntungan yaitu
dengan base landing rate namun semestinya tidak semua komponen dalam
landing rate tersebut bisa diterapkan, dan perlu dikaji lebih dalam sehingga
sesuai dengan syariah.

Didalam operasiohal bank syariah, bank syariah mempunyai PSAK
No. 59 yang memuat aturan didalam aktivitas bank syariah. Akan tetapi PSAK

No. 59 tersebut belum dapat melengkapi sepenuhnya aturan mengenai




perbankan syariah, seperti halnya bagaimana menentukan keuntungan bank
syariah yang benar- benar jauh dari riba, dan bagaimana penyelesaian jika
_terdapat kredit - macet didalam pembiayaansyariah

Berdasarkan penje’iaszm di atas,maka penelitian ini diberi judul
“PERSEPSI NASABAH BANK TERHADAP BANK SYARIAH DAN

PENERAPAN PSAK No. 597

1.2 Perumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dikemukakan maka masalah yang

muncul adalah :

|. Bagaimana persepsi nasabai bank terhadap bank syariah dibandingkan
oy T

dengan bank konvensional ?

o

Apakah PSAK No. 59 sudah mampu menjadi standar dalam - praktek

perbankan syariah ?

1.3 Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan pokok permasalahan yang dikemukakan, maka
penelitian ini bertujuan untﬁk :
1. Untuk mengungkap persepsi  nasabah bank terhadap bank syariah
dibandingkan dengan bank konvensional
2. Untuk mengungkap apakah PSAK No. 59 sudah mampu menjadi standar

dalam praktek perbankan syariah.




1.4 Manfaat Penelitian

L.

o

Manfaat Iimu

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat berguna untuk menambah
pengetahuan kita, tentang ferabaga Bank Syariah dan dapat juga dijadikan
bahan acuan bagi pengembangan penelitian selanjutnya.

Manfaat Laksana

*Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada Bank Syariah

untuk lebih mengenalkan produk-produknya kepada para calon nasabah dan

Jika ingin sejajar dengan Bank Konvensional. PSAK No.59 dapat mampu
menjadi standar dalam praktek perbankan syariah, dan diharapkan bank

syariah dapat terjauh dari riba




BABH

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

2.1 Pengertian Bank Sy.ariah
Bank syariah adalah suatu lembaga keuangan bank yang dalam
operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan pada prinsip syariah
Islam, dan tata cara opei?a.sinya mengacu kepada ketentuan Al-qur’an dan
Hadist
Didalam perkembangan perbankan syariah hingga lebih kurang 30
tahun lalu masih berupa wacana dan bahan diskusi oleh individu-individy,
hingga saat itu belum ada langkah nyata yang memungkinkan untuk
implementasi praktisnya, meskipun telah ada beberapa bank syariah dan
munculnya suatu kesadaraﬁ bahwa Bank syériah merupakan solusi masalah
ekonomi untuk menghasilkan kesejahteraan sosial khususnya di negara-negara
Islam. Faktor-faktor penyébab munculnya kondisi di atas diantaranya adalah ;
sistem ~ perbankan konvensional -yang sudah begitu kuat sehingga
menimbulkan ketergantungan yang kuat terhadap sistem tersebut. Terjadinya
perang dunia yang menimbulkan dominasi yang kuat oleh Barat termasuk
sistem perekonomiannya. 'Negara-negara muslim umumnya merupakan
negara-negara yang masih tertinggal perekonomiaannya, terutama sebelum era
minyak di tahun 70-an. Serta tenaga terdidik muslim yang menguasai ekonom:

{slam jumlahnya masih terbatas. Terdapat 3 (tiga) negara yang sepenuhnya




menerapkan ekonomi Islam termasuk penerapan sistzm perbankannya yakni
Iran, Pakistan dan Sudan.

Namun pertumbuhan Bank Syariah di Indoensia masih relatif kecil
t.ahun 2001 sebesar 0,25%, saat ini Bank Syariah umumnya masih
menfokuskan target pasarnya pada nasabah yang fanatik, sehingga akan
membatasi penumbuhannya; Perbankan syariah adalah salah satu bank yang

mampu bertahan dalam era globalisasi dan tahan pada goncangan badai krisis
yang melanda Indonesia ditahun 1997-1998. Bank syariah mempunyai
berbagai kreteria yang berbeda dengan peraturan Ikatan Akuntansi Indonesia,
hal ini karena pada laporan keuangan bank syariah didasarkan pada syariah
.. Islam yang berlaku yaitu :
1. Bank yang operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan pada
prinsip syariah Islam.
2. Bank yang tata cara beroperasinya mengacu kepada ketentuan Al Qur’an
dan Hadits bank Syari’ah..
Bank Syari’ah : merijalankan aktivitésnya sesuai dengan cara-cara

bermu’amalah secara Islami tidak mengandung unsur : MAisir, GHarar, RIBa

2.1.1 Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No.59 Pada Bank Syariah
Pernyataan ini bertujuan untuk mengatur perlakuan akuntansi (pengakuan,
pengukuran, penyajian, dan pengungkapan) transaksi khususnya yang berkaitan

dengan aktivitas bank syariah



Peneakuan dan Pengukuran Murabahah

Murabahah adalah akad jual beli barang dengan menyatakan harga
perolehan dan keuntungan (margin) vang disepakati oleh penjual dan pembeli.
Didalam PSAK No.59 terdapat beberapa karakteristik murabahah,seperti
murabahah dapat dilakukan berdasarkan pesanan atau tanpa pesanan. Dalam
murabahah tanpa pesanan, bank melakukan pembelian barang setelah ada
pemesanan dari nasabah.

Didalam - Pembayaran ‘_murabahah dapat dilakukan dengan cara tunai
ataupun cicilan. Pengakuan urbun (uang muka) dijelaskan bahwa urbun diakui
sebagai uang muka pembelian sébesar jumlah yang diterima bank, atau pada saat
bﬁmg jadi dibeli nasabah; maka urbun diakui sebagai pembiayaan piutang, dan
apabila barang batal dibeli oleh nasabah, maka urbun dikembalikan kepada
nasabah setelah diperhitungkan dengan biya- biaya yang telah dikeluarkan oleh
bank. Apabila terjadi kelalaian oleh nasabah karena lalai melakukan kewajiban
sesuai dengan akad, pada saat diterima, denda diakui oleh bank syariah sebagai
dana sosial, kecuali jika nasabah dapat membuktikan bahwa nasabah tidak mampu
melunasi, denda hanya dikenakan apabila nasabah yang mampu tetapi menunda
pembayaran. Dan kita akan mendapatkan potongan pelunasan apabila pelunasan
diberikan pada saat penyeleaian maupun sebelum penyelesaian, maka bank

mengurangi piutang murabahah dan keuntungan bank.



2.2 Definisi Ekonomi Islam

Ekonomi Islam adalah ilmu dan aplikasi petunjuk dan aturar syariah
yang mencegah ketidakadilan dalam memperoleh dan menggunakan sumber
daya material agar memznuhi kebutuhan manusia dan agar dapat menjalankan
kewajibannya kepada Allah dan masyarakat” (Hasanuzzaman, 1984). Oleh
karena itu pada studi tentang kesejahteraan manusia yang dicapai dengan
mengorganisasikan sumber daya di bumi atas dasar ketjasama dan partisipasi
membuktikan bahwa ekonomi Islam hasilnya memuaskan. “Ekonomi Islami
merupakan studi mengenai representasi perilaku ekonomi umat Islam dalam
suatu masyarakat muslim modern” (Nagvi, 1994). Ekonomi Islam dapat
didefinisikan ' sebagai cabang ilmu yang membantu merealisasikan
kesejahteraan manusia melalui alokasi dan distribusi sumber daya yang
langka, yang sejalan dengan ajaran Islam, tanpa membatasi kebebasan

“individu ataupun menciptakan -ketidakseimbangan ekonomi makro dan

ekologis” (Chapra, 1996).

Menurut Umer Chapra (1996), tugas ekonomi Islam lebih besar dari
pada ekonomi konvensional, yaitu :

1. Mempelajari perilaku aktual individu dan kelompok, perusahaan, pasar
dan pemerintah. Aspek inilah yang diupayakan oleh ilmu ekonomi
konvensional untuk dilakukan, namun agaknya belum memuaskan karena
adanya asumsi perilaku yang mementingkan diri sendiri seperti

maksimisasi kekayaan materi dan maksimisasi kepuasan.
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Menunjukkan jenis perilaku yang dibutuhkan untuk merealisasikan tujuan.
Karena nilai-nilai moral berorientasi pada realisasi tujuan, maka ekonomi
{slami perlu mempertimbangkan nilai-nilai dan lembaga Islam, dan secara
ilmiah menganalisis dampaknya terhadap pencapaian tujuan.

3. Karena adanya perbedéan antara perilaku ideal dan aktualnya, ekonomi
Islami harus menjelaskan mengapa para pelaku ekonomi tidak bertindak
menurut jalan yang seﬁamsnya.

4. Karena tujuan utama pencarian ilmu adalah membantu peningkatan
kesejahteraan manusia, ekonomi Islami harus menganjurkan cara
bagaimana yang dapat membawa perilaku semua pemain di pasar yang

.. mempengaruhi alokasi. dan distribusi sumber daya sedekat mungkin

dengan tingkat yang ideal.

2.3 Pengertian Riba Menurut Hukum Islam

Definisi riba menurut hukum Islam masih menjadi perselisihan para ahli
figh, sesuai dengan pengeftian masing-masing menurut sebab penetapan
haramnya. Mahzab Imam Hanafi mendefinisikan riba sebagai setiap kelebihan
tanpa adanya imbalan pada t:akaran dan timbangan yang dilakukan antara
pembeli dan penjual di dalam tukar menukar. Mahzab Imam Syafi’i
mendefinisikan riba sebagai transaksi dengan imbalan tertentu yang tidak
diketahui kesamaan takaranﬂyé maupun ukurannya waktu dilakukan transaksi
dengan penundaan waktu penyerahan kedua barang yang dipertukarkan atau

salah satunya.
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Mahzab Imam Maliki mendetfinisikan riba sebagai secara hampir
bersamaan dengan Mazhab Imam Syafi’i, hanya berbeda pada ilatnya. Menurut
mereka ilatnya adalah pada transaksi tidak konstan pada bahan makaran yang
tahan lama.

Mahzab Imam Hambali mendefinisikan riba sebagai tambahan yang
diberikan pada barang tertentu. Yang dimaksud dengan barang tertentu adalah
sesuatu yang dapat ditukar atau ditimbang dengan jumlah yang berbeda.

Secara garis besar riba dikelompokkan menjadi due yaitu riba hutang
piutang dan riba jual beli.

Riba Hutang Piutang

Riba hutang piutang terbagi lagi menjadi :

- Riba Qardh adalah suatu manfaat atau tingkat kelebihan terteniu yang
disyaratkan terhadap yang berhutang (muqtaridh).

- Riba Jahiliyyah adalah hutang yang dibayar lebih dari pokoknya karena si
peminjam tidak mampu membayar hutangnya pada waktu yang
ditetapkan. | |

. Riba Jual Beli

Riba jual beli terbagi lagi menjadi :

- Riba Fadhl adalah pertukaran antar barang sejenis dengan kadar atau
takaran yang berbeda, s_édangkan barang yang dipertukarkan itu termasuk
dalam jenis barang ribawi.

- Riba Nasi’ah adalah penangguhan penyerahan atau penerimaan jenis
barang ribawi yang dipertukarkan dengan jenis barang ribawi lainnya.
Riba Nasi’ah muncul karena adanya perbedaan, perubahan, atau tambahan

yang diserahkan saat ini dengan yang diserahkan kemudian.



2.4 Inti Perbedaan Bank Konvensional dengan Bank Syariah

Dari berbagai ulasan di atas, kita telah mengetahui perbedaan- perbedaan
yang diametral antara paradigma yang mendasari banki konvensional dengan
paradigma yang mendasari bank syariah. Keduanya tidak mungkin dan tidak
akan pernah mungkin untuk dikompromikan, karena masing-masingnya
didasarkan atas pandangan dunia (weltanschauung) yang berbeda. Bank
konvensional melihat ilmu sebagai sesuatu yang sekuler (berorientasi hanya
pada kehidupan duniawi) dan sama sekali tidak memasukkan Tuhan serta
tanggung jawab manusia kepada Tuhan di akhirat dalam bangun
pemikirannya. Karena itu, bank  konvensional menjadi bebaé nilai
(positivistik). Sementara itu, bank syariah justru dibangun atas prinsip relijius
(berorientasi pada kehidupan dunia kini dan akhirat). Meskipun dalam
penerapannya masih harus dikaji kembali

Perbedaan bank Konvensional dengan bank Syariah

Bank Konvensional Bank Syari’ah
s Menggunakan perangkat bunga. e Berdasarkan margin keuntungan
‘ dan bagi hasil.
e Profit oriented. ¢  Profit dan falls oriented

o Huburgan dengan nasabah dalam | ¢ Hubungan dengan nasabah dalam

bentuk hubungan Debitur-Kreditur. bentuk kemitraan (partnership).
e Creator of money supply o Users of real funds
¢ Investasi yang halal dan haram. e Melakukan investasi yang halal
saja.

o Tidak terdapat Dewan Pengawas s Pengerahan dan penyaluran dana

Pengawas Syari’ah

Syari’ah. harus sesuai dengan fatwa Dewan




Mahzab Imam Maliki mendefinisikan niba sebagai secara hampir
bersamaan dengan Mazhab Imam Syafi’i, baﬁéya berbeda pada ilatnya. Menurut
mereka ilatnya adalah pada transaksi tidak konstan pada bahan makanan yang
tahan lama. |

Mahzab Imam Hambali mendefinisikan riba sebagai tambahan yang
diberikan pada barang tertentu. Yang dimaksud dengan barang tertentu adalah
sesuatu yang dapat ditukar atau ditimbang dengan jumlah yang berbeda.

Secara garis besar ija dikelompokkan menjadi dua yaitu riba hutang
piutang dan riba jual beli.

. Riba Hutang Piutang

Riba hutang piutang terbagi lagi menjadi :

- Riba Qardh adalah svatu manfaat atau tingkat kelebihan tertentu yang
disyaratkan terhadap yang berhutang (mugtaridh).

- Riba Jahiliyyah adalah hutang yang dibayar lebih dari pokoknya karena si
peminjam tidak mampu membayar hutangnya pada waktu vang
ditetapkan. V

. Riba Jual Beli

Riba jual beli terbagi lagi menjadi

- Riba Fadhl adalah pertukaran antar barang sejenis dengan kadar atau
takaran yang berbeda, sedangkan barang yang dipertukarkan itu termasuk
dalam jenis barang ribawi.

- Riba Nasi’ah adalah penangguban pewyerahan atau penerimaan jenis
barang ribawi yang dipertukarkan dengan jenis barang ribawi lainnya.
Riba Nasi’ah muncul karena adanya perbedaan, perubahan, atau tambahan

yang diserahkan saat ini dengan yang diserahkan kemudian.



2.5 Perbedaan Aatara Bunga dan Bagi Hasi

13

Sekali lagi, Islam mengharamkan rniba dan bunga bank serta mendorong

praktek bagi hasil. Keduanya sama-sama memberi keuntungan bagi pemilik

dana, namun keduanya mempunyai perbedaan yang sangat nyata. Perbedaan

~ itu dapat dijelaskan dalam tabel berikut

Bunga

Bagi Hasil

a. Penentuan bunga dibuat pada

waktu akad dengan asumsi selalu

Penentuan besarmya rasio/nisbah
bagi hasil dibuat pada waktu akad

tidak dikecam) oleh semua agama

termasuk Islam.

untung dengan berpedoman pada
kemungkiﬁan untung rugi.
b. Besartya persentase berdasarkan Besarnya rasio bagi hasil
pada jutnldh varg (modal) yang berdasarkan pada jumlah
dipinjélhkan. . keuntungan yang diperoleh.
c. Pembayaran biingd tetap seperti Bagl hasil tergantung pada
yihg dijanjikan itaixpa keuntungdil proyek yang
bertinibangan dpakalt proyek yang dijatankiti. Bild usdha merugi,
dijalsifikan oleh pihak nasapat keruian dkan ditanggung
uritung atau rugi. bersama olehi kediia befah pitiak,
d. Jumlah pembayardn bunga tidak Juhﬂah ‘péiﬁ‘b:agian aba meningkat
meningkat sekalipun jumlah sesuai Aehgéh periingkatan jumlah
keuntungan berlipat atau keadaan pendapatan.
ckonomi sedang “booming”
e. Eksistensi bunga diragukan (kalau Tidak ada yang meragukan

keabsahan sistem bagi hasil.

2.6 Perilaku Konsumen

Berdasarkan hasil = kegiatan bank syariah terhadap nasabah,dapat

memperoleh gambaran atau pengertian yang jelas mengenai perilaku konsumen,
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~ bank syariah harus berkonsentrasi pada kegiatan penelitian konsumen. Bank
syariah harus mempelajan perilaku konsumen dalam hal siapakah nasabah atau
calon nasabah itu, bagaimana mercka melakukan transaksi, dan mengapa mereka
mengambil produk- produk yang ditawarkan oleh bank syariah.

Inti dari persoalan ini adalah bagaimana tanggapan konsumen terhadap
rangsangan pemasaran yang dilakukan bank syanah. Hal ini sangat penting,
karena apabila bank syariah dapat memahami bagaimana nasabah atau calon
nasabah dalam memberikan tanggapan terhadap ciri produk, promosi, pelayanan
dan sebagainya, maka bank syariah akan mempunyai keuntungan lebih
dibandingkan para pesaingnya yaitu bani( konyensiona‘l. Titik tolaknya adalah

model tanggapan sederhana, yang oleh Philip Kotler digambarkan sebagai berikut:

Rangsangan Kotak hitam Tanggapan
Pemasardn pembeli petribeli
Dan lainnya

Gambar 1.

Model Menyeluruh dari Perilaku Korsutien
Sumber : (Kotler, 1990: 97)

Dalam gambar memperlihatkan rangsangan-rangsangan pemasarah yang
berbentuk produk, tempat dan préﬁosi serta rangsangan lainnya yaitu ekonomi,
teknologi, politik dan kultur atau budaya yang memasuki kotak hitam konsumen
berupa karakteristik dan proses keputusan calon nasabah yaitu menjadi nasabah
atau tidak, dan menghasilkan tanggapan-tanggapan berupa pemilihan produk-
produk bank syariah. Tugas pemasaran adalah memahami apa yang diinginkan

nasabah, sehingga nasabah dapat merasa puas dengan adanya bank syariah.



BAB I

METODE PENELITIAN

3.1 Popuiasi dan Sampel
3.1.1  Populasi

Populasi adalah obyek atau subyek yang diteliti yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan ( Sugiyono,
1999 )Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah nasabah bank di

Yogyakarta

3.1.2  Sampel

Sampel adalah serangkaian observasi yang dilakukan terhadap
sebagian dari obyek dengan tujuan ”mernperoleh gambaran mengenai
keseluruhan obyek (Fauzy, 1999). Sampe! yang diambil yaitu nasabah
bank di Yogyakarta yang menggunakan jasa perbankan syariah dan bank
konvensional.

Cara pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling yaitu ~ sampel yang diambil dengan kriteria tertentu
(Sugiyono, 1999). Dalam penelitian ini kriteria yang digunakan penelit

yaitu:

15
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1. Nasabah bank konvesiaonal BNI, Mandiri dan BCA
2. Nasabah bank syariah, bank syariah mandiri, dan BNI syariah
Metode Sampling Aksidental yaitu
teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang
secara kebetulan bertemu dengan peneliti di Bank yang sudah ditentukan
dapat digunakan sebagai sampel, biladipandang orang yang kebetulan
ditemui itu cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 1999).
| Besar sample minimum menurut
Frankael dan Wallen (Sigit, 1999 ) untuk penelitian yang jumlah populasi
tidak: diketahui adalah sebanyak 100 responden. Berdasarkan pendapat
tersebut, maka penelitian ini mengambil responden sebanyak 200 orang
100 orang nasabah péhgguna jasa bank syariah dan 100 orang nasabah
pengguna jasa bank konvensional, yang diharapkan telah mewakili
keseluruhan populasi.
3.13 Teknik Pengumpulan Data
3.1.3.1.1 Wawancara
Suatu proses tanya jawab lisan (wawancara) yang dilakukan secara
iangsung kepada pemilik maupiin karyawan untuk memperoleh
informasi sesuai yang dibutuhkan.
3.1.3.1.1 Metode Observasi (Pengamatan)
Yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap
kegiatan perusahaan yang berhubungan dengan masalah yang

diteliti.
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3.1.3.1.1 Metode Kusioner

Suatu tekmik pengumpulan data dimana penulis mengajukan daftar

pertanyaan kepada responden.

3.2 Analisis Data

3.2.1 . Analisis Deskriptif

Analisis desknptif yaitu menganalisis data yang berbentuk kata, kalimat, skema

dan gambar (Sugiyono, 1999). Data kualitatif dicatat bukan dengan angka-

angka tetapi dengan menggunakan klasifikasi-klasifikasi. Dalam penelitian ini

menerangkan asal responden, masa perkuliahan, program pendidikan.

32.2  Analisis Kuantitatif
Analisis kuantitatif yaitu menganalisis data yang berbentuk angka atau
data kualitatif yang diangkakan (Sugiyono, 1999 ). Data kualitatif yang
diangkakan (skoﬁqéj misalnya terdapat dalam skala pengukuran. Data
kuantitatif yang berwujud angka-angka sebenarnya merupakan bahan
dasar bagi setiap penyelidikan yang betsifat statistik. Dalam penelitian
ini analisis yang digunakan adalah :

3.2.3 Uji Beda Rata-Rata

Uji beda dua rata-rata digunakan untuk menguji hipotesis. Adapun hipotesis
yang diajukan adalah “ada perbedaan persepsi nasabah bank di Yogyakarta
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terhadap konsep bagi hasil pada bank syariah dengan konsep bunga bank pada
bank konvensional”. Alat analisis yang akan digunakan adalah uji — t pada ujt
beda rata-rata. Uji — ¢ ini digunakan untuk mehhat perbedaan rata-rata, yaitu
rata-rata persepst nasabah bank di kota Yogyékarta terhadap konsep bag
" hasil bank syariah dan konsep bunga bank konvensional, sehingga dapat
disimpulkan signifikansi perbedaan tersebut. Untuk menguji hipotesis, akan
digunakan taraf signifikansi sebesar 5 % dengan uji dua sisi. Dari hasil
perhitungan t tersebut, dibandingkan dengan nilai t pada tabel. Jika t hitung
lebih besar dari t tabel, masalah ada perbedaan secara signifikan, sebaliknya
jika t hitung lebih kecil dar t tabel, maka tidak ada perbedaan secara
signifikan. Analisis dilakukan dengaan bantuan program SPSS versi 10.00

3.3 Uji Validitas

Up validitas adalah suatu uji yang dipakai untuk mengetahui valid atan
tidaknya suatu kuesioner dalam memperoleh data. Sebuah kuesioner dikatakan baik
apabila sudah mehunjukkan tingkat validitas. Sedangkan tingkat validitas suatu
kuesioner ditunjukkan dengan nilai korelasi (r) antara skor item dengan total skor
item yang dimilikinya.

Dalam pengolahan data temuan penelitian, tidak menggunakan sistem manual,
tetapi menggunakan sistem komputerisasi program SPSS.

Pengujian validitas yaitﬁ ihstrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur

apa yang diinginkan, dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara
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tepat. Validitas menunjukkan sejauh mana alat pengukur itu mengukur apa vang
divkur. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang ditehiti.

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan
data (mengukur) dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur, yang
meliputi validitas kontruksi (construct Validity) dan validitas 1si (content validity).
Pengujian validitas kotruksi dépat digunakan pendapat para ahli (judgment experts).
Pengujian validitas isi (buﬁr-butir instrumen). Setelah dikonsultasikan maka
selanjutnya diujicobakan, dan dianalisis dengan;a‘nalisis item. Analisis item dilakukan
dengan menghitung korelasi antara setiap skor butir instrumen dengan skor total.

Menurut Indriantoro (1999) Uji dikatakan valid apabila nilai signifikansi
korelasi produk moment lebih kecil dari 5% (p<0,05) atau nilai r hitung lebih besar r

produk moment tabel. Demikian pula sebaliknya.

3.4. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah wi yang dipakai untuk menunjukkan kehandalan atau
tidaknya suatu kuesiener. Dengan kata fain reliabel mengandung makna handal,
ampuh, dapat dipercaya. Dengan demikian, reliabilitas lebih lengkapnya adalah suatu
wji untuk mendapatkan informasi tentang tingkat kehandalan, keampuhan suatu

kuesioner dalam memperoleh data.



Tingkat kehandalan, keampuhan suatu kuesioner dalam mengambil data dapat
ditunjukkan oleh nilai koefsien alpha yang dimiliki. Semakin tinggi nilai koefisien
alpha yang dimiliki maka semakin dapat dipercaya suatu kuesioner dalam
memperoleh data. |

Untuk keperluan uji validitas dan reliabilitas kuesioner ini, maka selanjutnya
akan melakukan penelitian awal. Instrumen yang ieliabel berarti jika instrumen
tersebut digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan
menghasilkan data yang relatif sama. Pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukan
secara eksternal maupun internal. Pengujian secara eksternal dw.pat dilakukan melalw
test-retest (stability) equivalen dan gabungan keduanya, sedangkan pengujian internal
dilakukan dengan menganalisis konsistensi butir-butir yang ada dalam instrumen
dengan teknik- teknik tertentu. Teknik yang digunakan untuk menguji reliabilitas
item (variabel) dalam penclitian ini adalab metode statistik dengan teknik uji
reliabilitas koefisien variansi Alpha Cronbach (Indriantoro, 1999 : 209).

Menurut Nunally dalam “Sugiyono (1999) variabel dikatakan reliabel jika
memiliki nilai Cronbach Alpha iebih besar dari 0,6. Sebaliknya jika lebih kecil dari

0,6 maka tidak reliabel.

3.5. Aplikasi pembiayaan Murabahah — kasus
Penerapan akuntansi bank syariah sistem pembiayaan murabahah dapat

dicontohkan pada kasus berikut ini:



[rwan ingin membeli sebuah rumah dengan harga Rp 200.000.000,- pada PT
Griya Pesona,akan tetapi dana yang ia miliki tidak cukup. Kemudian Irwan
Mengajukan pembiayaan Murabahah kapada Bank Syariah untuk pembelian rumah
tersﬁ;ut. Pihak Bank memberikan pembiayaan murabahah dengan porst 70% bank:30
% nasabah, jangka waktu 5 tahun dengan margin 21% ( flat selama 5 tahun ). Dan
telah disepakati bersama.Irwan membayarkan uang muka atas rumah tersebut sebesar
Rp 60.000.000 dan administrast 1% ; (1% x 140.000.0060,- = Rp 14.00.000) kepada
Bank Syariah. Kemudian Bank Syariah memesan rumah kepada PT Griya Pesona

dengan harga Rp 200.000.000 dengan uang muka Rp 60.000.000.-

Jurnal pembukuan pada Bank Syariah sebagai berikut :
1 Januari 2006
Urbun diakui sebagai uang muka pembelian sebesar jumiah yang diterima bank pada saat
diterima. Jika transaksi murabahah dilaksanakan, maka urbun diakui sebagai penerimaan urbun
dan Irwan
Kas ' Rp 60.000.000--
Titipan uang muka (urbun) Rp 60.000.000,-
Pembayaran administrasi dxmuka sebesar 1%
Kas Rp 14.000.000.-

Biaya administrasi Rp 14.000.000;-



2 Januari 2006

Pembayaran uang muka kepada PT Gnya Pesona oleh Bank Syaniah

Uang muka kepada PT Griya Pesona
- Kas
8 Januari 2006
Perolehan sebuah rumah
Rumah
Uang muka kepada PT Griya Pesona
Kas
Pada saat peisjualan kepada Irwan
Piutang murabahah
Urbun
Margin murabahah ditangguhkan
(140.000.000 x21% )
Rumah

Catatan:

Rp 60.000.000,-

Rp 60.000.000 -

Rp 200.000.000,-
Rp 60.000.000,-

RP 140.000.000,-

Rp 169.400.000,-

RP' 60.000.000,-

Rp 29.400.000,-

Rp 200.000.000,-

Pembayaran perbulannya; 21% /60 bulan =0,0035%

0,0035% x 140.000.000 = 490.000,-

Cicilan perbulan; (140,000,000, 60 bulan) + 490.000,-= Rp 2.823.333 33

OS]
o
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1 Februari 2006 sampai dengan 1 Februari 2611

Pada saat penerimaan angsuran dari Irwan perbulannya

Kas Rp 282333333
Piutang murabahah Rp 233333333
Pendapatan margin murabahah Rp 490.000,-

Bank Syariah ( dengan margin flat sefama 5 tahun )

FV = 140.000.000 [ 140.000.000x21%] =Rp 169.400.000,-
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ANALISIS DATA

4.1. Pengujian Validitas

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan
data (mengukur) dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur, yang
meliputi validitas kontruks: (construct Validity) dan validitas isi (content validity).
Pengujian validitas konstruksi dapat digunakan pendapat para ahli (judgment experts).
Pengujian validitas isi (butir-butir instrumen). Setelah dikonsultasikan maka .
selanjutnya diujicobakan, dan disnalisis dengan analisis item. Analisis item dilakukan
dengan menghitung korelasi antara setiap skor butir instrumen dengan skor total.
sebesar 0,05 atau 5%. Dari hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS
for Windows dapat diketahui ailai dari hasil kuesioner pada tiap variabel dan dari
hasil tersebut akan dilihat besar milainya dibandingkan dengan Tabel r Product
Moment, selain ity dapat pula dilihat in’lai signifikannya. Standar nilai signifikan yang
digunakan sebesar 5% sehingga apabila nilai signifikan pada tiap indikator tersebut
lebih kecil 0,05 (p<0,05) dapat dinyatakan valid. Ternyata nilai validitas hasil
perhitungan Koefisien korelasi (r-hitung) lebih besar dibandingkan dengan nilai r
product Moment (r-tabel), atau nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, sehingga
disimpulkan bahwa semua data tiap variabel dinyatakan valid.

Berdasarkan hasil analisis butir dari keempat variabel dapat disimpuikan

seperti pada tabel berikut ini :




Tabel 4.1

U5i Validitas Instrumen Variabel
Persepsi terhadap Konsep Bagi Hasil Bank Syanah

nstrumen | Koefisien | rProduct | Signifikan | Keterangan
Korelasi Moment
(r-hitung) (r-tabel)
frem 1 0,400 0,1946 0,000 Valid
Item 2 0,437 0,1946 0,000 Valid
item 3 0,537 0,1946 0,000 Valid
 Item 4 0,437 0,1946 0,000 Valid
Item 5 0,537 0,1946 0,000 Valid
Item 6 0,358 0,1946 0,000 Valid
Item 7 0,859 0,1946 0,000 Valid
Item 8 0,656 0,1946 0,000 Valid
Item 9 0,324 0,1946 0,001 Valid
Item 10 -0,234 0,1946 0,019 Valid
frem 11 0,668 | 0,1946 0,000 Valid
frem 12 | 0,558 0,1946 0,000 Valid
Item 13 0,667 0,1946 0,000 Valid
Item 14 0,534 0,1946 0,000 Valid
Ttem 15 0,437 0,1946 0,000 Valid
Item 16 0,310 0,1946 0,002 Valid
Itemn 17 0,429 0,1946 0,000 Valid
| Itern 18 0,703 0,1946 0,000 Valid
Treth 19 0,333 0,1946 0,001 vdlid
Itetht 20 0,283 0,1946 0,004 vdlid

Sumber : Data diolah

2
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Tabel 4.2
Uji Validitas Instrumen Variabel
Persepsi terhadap Konsep Bunga Bank Konvensional

Instumen | Koefisien | rProduct | Signifikan Keterangaﬁ
Korelasi Moment
(r-hitung) (r-tabel)
ftem 1 0,524 0,1946 0,000 Valid
Ttem 2 0,630 0,1946 0,000 Valid
Item 3 0,251 0,1946 0,000 Valid
Item 4 0,437 0,1946 0,000 Valid
Ttem 5 0,481 0,1946 0,000 Valid
Item 6 0,593 0,1946 0,000 Valid
[tem 7 0,860 0,1946 0,000 Valid
Item 8 0,410 0,1946 0,000 Valid
Ttem 9 0,855 0,1946 0,001 Valid
Ttem 10 0,592 0,1946 0,019 Valid
Item 11 0,668 0,1946 0,000 Valid
T Hem12 | 0,558 0,1946 0,000 Valid
[tem 13 0,436 0,1946 0,000 Valid
Ttem 14 0,400 0,1946 0,000 Valid
Ttem 15 0,340 0,1946 0,000 Valid
ftem 16 20300 | 0,1946 0,002 Valid
Item 17 0,703 0,1946 0,000 Valid
Ttem 18 0,703 0,1946 0,000 Valid
Ttem 19 0,286 0,1946 0,001 Valid
Ttem 20 0,283 0,1946 0,004 Valid

Sumber : Data diolah

Hasil vji validitas instrumen variabel tersebut di atas berdasarkan pada
derajat kebebasan, (n-1-k) 94 dan taraf signiﬁkaﬁ 5% diperoleh angka dari tabel 1
sebesar 0,1946. Nilai Korelasi Produk Moment untuk variabel terikat tersebut lebih

besar dari pada angka kritik dari tabel korelasi, sehingaa semua variabei terikat lolos




uji validitas. Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen Ji atas adalah valid

pada taraf signifikan sebesar 5% untuk dijadikan bahan kuesioner.

4.2. Pengujian Reliabilitas

Dengan menggunakan bantuan program SPSS for Windows maka untuk
menentukan apakah seluruh item (variabel) telah reliabel maka dapat dilihat dari
koefisien variansi (Alpha), apabila milai koefisien variansi (Alpha) lebih besar dan
tabel 0,60 maka variabel dapat dinyatakan reliabel. Dari hasil reliabilty analysis

diperoleh koefisien variansi (Alpha) untuk setiap va;iabel sebagai berikut:

Tabel 4..3
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
{ Variabel { Koefisien Variansi | r Product Moment Ket
(Alpha) (r-tabel)
Konsep Bagi hasil 0,6143 0,60 Reliabel
bank Syariah (X,)
Konsep Bunga Bank 0,6460 0,60 Reliabel
Konvensional (X;)

Sumber : Data diolah

Dengan koefisien variansi (alpha) untuk setiap variabel lebih besar dari angka =

0.6, maka seluruh variabel dapat dikatakan reliabel.

4.3. Analisis Kualitatif
Untuk mengetahui pe{bedaan persepsi nasabah terhadap bagi hasil bank
syariah dan bunga bank pada bank konvensional, maka dengan memberikan dafiar

kuesioper atau daflar pertanyaan pada responden yang hasilnya ditabulasikan



kemudian dianalisis. Jumlah responden yang diteliti oleh peneliti sebanyak 200
responden yang terdiri dari nasabah bank syariah 100 responden dan 100 nasabah
bank konvensional, Kemudian diklasifikasikan ke dalam beberapa golongan. Data
yang ada diharapkan dapat memberikan keterangan atau gambaran yang jelas tentang
f;gyek yang diteliti secara kualitatif. Analisis yang digunakan dengan bantuan tabel
frekuensi dan prosentase.

Sebelum melakukan analisis data, sesuai dengan kuesioner yang telah
disebar dari 200 responden, dimana dalam hal ini obyek penelitian adalah nasabah
bank di Yogyakarta. Berdasarkan data yang didapat dari responden dapat dibagi

dalam klasifikasi scbagai berikut :

4.3.1. Demografi Responden

4.3.1.1 Usia responden

Tabel 4 4
Usia Responden
Usia Bank Syariah Bank Konvensional

Jumlah % Jumlah %

<20 tahun ' 10 10 10 10
21 -30 tahun 23 23 21 21
31 —40 tahun 40 40 44 44
41 — 50 tahun 15 15 17 17
> 50 tahun 12 12 8 8

| Jumlah 100 100 100 100

Sumber: data primer



Dari data di atas menunjukkan bahwa nasabah bank konvesional dan bank
syariah di kota Yogyakarta mayoritas berusia antara 31 tahun — 40 tahun, yaitu uniuk
bank konvensional sebesar 44%, sedangkan bank syariah 40%. Kesamaan ini Karena
umnur tersebut merupakan umur produktf yang sudah mapan, artinya bahwa umur
produktif biasanya sudah mempunyai pemikiran-pemikiran yang matang dalam
pengambilan suatu keputusan mengenai kredit atau tabungan mana yang akan dipilih,
dan sudah memiliki cukup pengalaman dalam dunia usaha bagi wiraswastawan,dan
bagi pegawai sudah memiliki penghasilan yang mantap sehingga akan mempunyai
kelebihan pendapatan untuk ditabung. Hal diatas menunjukkan bahwa tingkat umur
seseorang mampu mexnpengM persepsi dalam memilih jenis bank yang dipilih.

4.3.1.2 Tingkat Pendidikan Terakhir

Tabel 4.5
Tingkat Pendidikan Terakhir Responden

Pendidikan Bank Syariah Bank Konvensional
Jumlah % Jumlah %
SD ' 3 3 9 9
SLTP 26 26 22 22
SLTA L 42 42 38 38
Sarjana 29 29 31 31
Juriilah 100 100 100 100 !
|

Sumber: data primer

Dari tabel di atas dzipat diketahui bahwa tingkat pendidikan nasabah bank
syariah dan bank konvensional di Yogyakarta mayoritas adalah lulusan SLTA yaitu
untuk bank syariah sebesar 42%. Sedangkan bank konvensional sebesar 38% Kondisi

tersebut menunjukkan bahwa tingkat pendidikan seseorang berpengaruh besar dalam



keputusan dalam menggunakan jasa perbankan. Artinya tingkat pendidikan yang
semakin tinggi akan menyebabkan kemampuan untuk berpikir yang tinggi pula
sehingga dalam memutuskan untuk menggunakan jasa suatu bank mereka akan lebih
selektif. Tingkat pendidikan juga akan mampu mempengaruhi tingkat persepsi
seseorang dalam menentukan jenis bank yang akan dipilih, dalam hal ini baik syaniah

maupun konvensional memiliki nasabah yang tingkat pendidikan hampir sama.

4.3.1.3 Jenis Pekerjaan

Tabel 4.6
Jenis Pekerjaan Responden
Jenis Pekerjaan Bank Syariah Bank Konvensional

Jumlah % Jumlah %

Swasta 26 26 25 25

| Wiraswasta 44 44 31 41
PNS | p) 22 18 18
ABRI/Polri 8 8 16 16
Jumlah ' 100 100 100 100

‘Sumber: data primer

Dari tabel di atas @mmjukkm bahwa jenis pekerjaan nasabah bank
syariah dan bank konvensional di Yogyakarta tertinggi adalah wiraswasta. Untuk
bank syariah sebesar 44%, sedangkan bank konvensional sebesar 41%. Hal imi
menunjukkan bahwa nasabah bank syariah karena memakai sistem bagi hasil
maka lebih diminati jika dibandingkan dengan bank konvensional karena dengan
pekerjaan wiraswasta maka kredit yang diambil lebih pada kredit yang digunakan

untuk usaha sedangkan jenis pekerjaan yang lain lebih ke kredit konsumsi. Jenis
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pekerjaan nasabah juga menentukan persepsi masyarakat tentang bank baik
syariah maupun konvensional yang sesuai dengan kebutuhan yang akan di

digunakan

4.3.1.4 Tingkat Kesadaran Beragama

Tabel 4.7
Tingkat Kesadaran Beragama
Kesadaran Beragama Bank Syariah Bank Konvensional
Jumlah % Jumlah %
Sangat Tinggi 30 30 16 16
Tinggi 45 45 35 35 |
Cukup ' 20 20 30 30
Rendah 5 5 19 9
Jumlah 100 100 100 100

Sumber: data primer

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkat kesadaran beragama nasabah
bank syariah dan bank konyensiénal di Yogyakarta menunjukkan sudah tinggi, hal ini
ditujukan jawab responden yang menyatakan kesadaran agama sangat tinggi dan yang
menyatakan tinggi untuk baﬂk syariah 75% sedangkan bank konvensional sebesar
51%. Hal ini mendorong adanya perkembangan bank syariah, dalam penelitian
ditemukan bahwa yang meﬁxpunyai kesadaran agama tinggi kebanyakan dari
responden bank syariah, hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kesadaran
beragama maka masyarakat lebih memilih bank syariah, sehingga persepsi

masyarakat akan bank syariah lebih baik jika dibadingkan dengan persepsi
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masyarakat terhadap bank konvensioal. Hal ini karena adanya anggapan sebagian
masyarakat yang menyatakan bahwa bunga bank konvensional riba

4.3.1.5 Lingkungan Tempat Tinggal

o Tabel 4.8
Lingkungan Tempat Tinggal
l Tempat Tinggal Bank Syariah Bank Konvensional
| jumlah | % | Jumlah %
Perkotaan 60 60 66 66
Pedesaan 40 40 34 34
Jumlah 100 100 100 100

Sumber: data primer

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa kelompok responden yang lingkungan tempat
tinggal di perkotaan lebih dominan dibandingkan dengan kelompok responden yang
lingkungan tempat tinggalnya di pedesaan. Dari 200 orang responden untuk
responden bank syariah yang finggal dikota sebesar 60% sedangkan untuk bnak
konvensional sebesar 66%. Perbedaan ini dikarenakan responden bank syaraiah lebih
menekankan  kesadaran = akan beragama sedangkan bank kotivensional tebih
mengytamakan cara pandang atau wawasan. Hal ini menunjukkan baﬁwa kelompok
masyarakat pei’kotaan memilki kesadaran dkan menabung maupun berhubungan
dengan bank lebih tinggi, karena lingkungan dan wawasan orang perkotaan lebih baik
dari pedesaan, hubunganya dengan tingkat beragama, maka masyarakat perkotaan
mimiliki kesadaran beragam éukup tinggi sehingga dalam memilih jenis bank juga
berorientasi pada syariah yang di dianut dan persepsi masyarakat bahwa bank syariah

lebih mementingkan ajaran agama.
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4.3.1.6 Jenis Kredit yang Diambil

Tabel 4.9
Jenis Kredit yang Diambil di Bank Syariah
Jenis Kredit Jumlah (orang) Persentase
Mudharabah 77 7%
Musyarakah 23 23%
Jumlah - 100 100%
Sumber: data primer
. Tabel 4.10
Jenis Kredit yang Diambil di Bank Konvesional
Jenis Kredit Jumlah {(orang) Persentase
Kredit Mikro 67 67%
KPR 33 33%
Jumlah 100 100%

Sumber: data primer. |

Tabel diatas menunjukkan bahwa responden yang mengambil kredit dari bank
gyariah paling dominan jenis Mudharabah 77%,. Sedangkan jenis kredit dari bank
konvensional yang dominan adalah jenis kredit mikro sebesar 67%. Jenis kredit
mudharabah bank syariah lebih dominan dipilih iidsabah, terutama mudharabah
muthlagdh ditidha nasabah bebas mengelola daha Sedangkah mudharabah
muqayyadah ada batasan dalam pengelolaan dana. Dithana pihak bank syariah
berperan sebagai pemilik modal, serta ikut memberikan manajemen dalam menangani
usaha dan apabila menanggung kerugian pihak bank ikut rugi, jika kerugian tersebut
bukan dan kelalaian atau kesalahan nasabah. Sedangakan musyarakah »adalah

kerjasama antara pemilik modal yang menggabungkan modal bank dengan nasabah
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untuk mencan keuntungan. Keuntungan dapat dibagi menurut proporsi medal vang
disetorkan atau menurut kesepakatan awal, besar kecilnya bagi hasil dipengaruhi oleh
banyak hal, yaitu tingkat investasi (proporsi dana yang dimiliki bank yeng di
investasikan), jumiah dana yéng siap di investasikan, nisbah bagi hasil yang
disepakati dalam akad, prinsip dan metode akuntansi, terutama dalam hal pengakuan
pendapatan dan biayanya Kerugian dibagi secara proposional, jika kerugian bukan
 berdasarkan kelalaian atan kesalahan nasabah. Mudharabah lebih banyak dipilih,
karena modal sepenuhnya dari pihak bank. Dan kebanyakan nasabah fidak
mempunyai modal untuk membuat suatu usaha. Sedangkan untuk bank konvensional
Jjenis kredit yang diambil sebagian besar adalah jenis mikro, karena jenis ini memiliki
prosedur yang sederhana yait:u fanpa jaminan, hanya survei usahanya, tetapi
modalnya kecil. Hal ini sesuai dengan ditemukannya bahwa kesadama beragama
responden sudah tinggi maka dengan jenis kredit mudharabah responden merasa lebih
sesual dengan syariah islam yang ada dibanding jenis kredit yang lainnya. Dilihat dani
umur dan tingkat pendidikan, nasabah bank syariah merupakan umur produktif yang
sudah mapan, biasanya sudsh mempﬁnyai pemikiran-pemikiran yang matang dalam
pengambilan suatu keputusan mengenai kredit atau tabungan mana yang akan dipilih,
dan sudah memiliki cukup pengalaman dalam dunia usaha bagi wiraswastawan,dédn
bagi pegawai sudah memiliki penghasilan atau ingih thenambah pepghasilan dengan
membuat suatu usaha. Dan tingkat pendidikan rata-tdta cukup tinggi sehingga dalam
menentukan jenis kredit mempunyai keputusan yang lebih matang yang mengkaitkan
dengan kesesuaian dengan syaruit' agama yang dianut. Selain itu juga dapat

menunjukkan bahwa dengan memilihnya nasabah mengambil kredit murdharabah
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maka persepsi masyarakat terhadap sistem bagi hasil bank syariah sudah baik atau
positif

4.3.1.7 Jenis Tabungan dan Simpanan di Bank lain

Tabel 4.11
Jenis Tabungan dan Simpanan yang Diambil di Bank Syariah
I Jenis Tabuﬁgan Jumlah (orang) Persentase
" Mudharobah 66 66%
j Wadiah 34 34%
} Jumlah 200 100%
] ‘

Sumber: data primer

Tabel 4.12
Jenis Tabungan dan Simpanan yang Diambil di Bank Konvensional
Jenis Tabungan Jumlah (orang) Persentase
' BCA 30 30%
Taplus 40 10%
Mandin 30 30%
Jumlah 200 100%

Sumber: data primer

Tabel diatas menunjukkan bahwa responden yang memiliki tabungan dan
simpanan di bank syariah yang dominan adalah jehis Mudarobah sebesar 66%.
Sedangkan tabungan dan simpnanan di bank konvensional yang dominan adalah
jenis Taplus sebesar 40%. Dari jenis tabungan pa‘da bank syariah, mudharabah
paling dominan dipilih nasabah, hal ini karend jenis Mudarobah bagi hasil
disesuaikan dengan hasil atau manfaat dari uang yang ditabung, jadi dalam kata
lain jenis tabungan Mudarobah adalah bagi hasil, sedangkan wadiah yaitu jenis
tabungan tanpa memikirkan bagi hasil, hanya sebagai tempat menitipkan uang

saja. Di lihat dan kesadaran beragama yang tinggi, tabungan mudharabah hampir
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sama dengan tabungaa pada bank konvensional. Karena nasabah menyerahkan
dananya pada bank, bank bertindak sebagai penyalur dana tersebut, dan pada akhir
bulan nasabah memperoleh keuntungan dari dana yang diserahkan. Jadi
masyarakat yang pada umumnya kesadaran agamanya tinggi, masth
mengharapkan keuntungan baik berupa bagi hasil ataupun bunga. Dan bagi para
pengambil kredit, nasabah harus mempunyai tabungan pada bank tersebut.
4.3.2 Sistem Bagi Hasil di Bank Syariah

Hasil rekapitulasi tanggapan responden bank syariah tentang konsep bagi

hasil yang diterapkan bank syariah dapat dilihat tabel berikut :

Tabel 4.13
Tanggapan Responden Terhadap Indikator Konscp Bagi Hasil
Kategori Jumlah % ‘

Sangat setuju 21 21
Setuju 40 40
Tidak Setuju ~ ~ 37 37
Sangat Tidak setuju 2 2

100 100

Sumber: Data primer yang diolah, 2005

Tabel 4.14
Tanggapan Responden Terhadap Indikator Pelayanan
Kategori Jumlah % ‘
Sdrigat setuju 17 17
Settiju | 45 45
Tidak Setuyju 30 30
Sangat Tidak setuju 8 8
100 100

Sumber: Data primer yang diolah, 2005



Tabel 4.15

Tanggapan Responden Terhadap Indikator Keamanan

| Kategori Jumlah %

Sangat setuju 20 20

Setuju 40 40

Tidak Setuju 30 30

Sangat Tidak setuju 10 10
100 100

Sumber: Data primer yang diolah, 2005

Tabel 4.16
Tanggapan Responden Terhadap Indikator Syarniah
Kategori Jumiah %
Sangat setuju 25 25
Setuju 39 39
Tidak Setuju 26 26
Sangat Tidak setuju 10 10
100 100

Sumber: Data primer yang diolah, 2005

, Tabel 4.17
Tanggapan Responden Terhadap Indikator Persyaratan
Kategori - Jumlah %
Sangat setuju 15 15
Setuju 46 46
Tidak Setuju 8 8
Satigat Tidak setuju i i1
| 100 100

Sutitber: Data primer yang diolah, 200
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Tabel 4.18
Tanggapan Responden Terhadap Indikator Besarnya Bagi Hasil
Kategori Jumlah %
Sangat setuju 1 It
Setuju 51 51
Tidak Setuju 27 27
Sangat Tidak setuju 11 11
100 160

Sumber: Data primer yang diolah, 2005

Berdasarkan tabel-tabel di atés dapat diterangkan sebagai berikut:

Sebagian besar responden menjawab setuju dengan konsep bagi hasil.
Hal ini dapat diartikan bahwa konsep bagi hasil bank syariah sudah disetujui oleh
syariah sudah positif, sehingga kepercayaan terhadap konsep bagi hasil menjadi
tinggi. Di atas sudah ditemukan bahwa jenis kredit maupun tabungan yang dipilih
responden adalah jenis kredit maupun tabungan yang sistemnya bagi hasil yaitu
jenis mudharabah dengan sistem _ini nasabah memiliki keleluasaan mengelola
dana serta ikut memberikan tﬁanajemen dengan perjanjian apabila ada kerugian
ditanggung kedua belah pihak. Konsep bagi hasil terbukti diakui masyarakat
dalam kehandalannya dalam menghadapi perubahan ekonomi makro sehingga
persepsi masyarakat menjadi positif. Hal ini juga ditunjukkan bahwa dasar
masyarakat memilih bank syariah adalah atas dasar kesadaran agama yang tinggi,
maka dengan bagi hasil yang sesuai dengan syariah agama merupakan pilihan

nasabah. Semakin tinggi kesadaran agama masyarakat maka akan mendorong
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perkembangan bank syariah yang mengakibatakan persepsi semakin positif dan
menunjukkan perbedaan yang signifikan dengan bank konvensional. Dalam
penelitian juga diketahui bahwa mayoritas jenis pekerjaan adalah wimaswasta,
maka dengan kondisi nasabah yang pekerjaan wiraswasta, maka konsep bagi hasil
lebih diminati jika dibandiﬁgkan dengan bank konvesional, hal ini akibat dari
prosedur dan keleluasaan nasabah bak syariah untuk menentukan jenis kredit yang
disukai dan yang sesuai deﬁgan agama serta syariah yang diyakini. Dengan
tingkat pendidikan yang rata-rata SLTA dan Sarjana, maka wawasan nasabah
bank syariah luas, hal ini menentukan tingkat persepsi seseorang dalam memilih
jasa perbankan.

Sebagian besar respon_den setuju dengan pelayanan yang diberikan oleh
Bank Syariah, hal ini ditujukan dengan pernyataan responden yang setuju sebesar
62%. Dengan demikian pelayanan yang diberikan di bank syatiah sudah disetujui
atau sudah baik diterima oleh nasabah, dengan pelayanan yang baik dan ramah,
maka nasabah akan merasa dilayani sehingga akan menjadi nasabah yang loyal.
Berdasarkan penemuan dalam karakteristik responden yang kebanyakan memiliki
kesadaran agama yang tinggi; maka dalam syaridh agama pelayatan terhadap
orang lain dianjurkan sehingga bank syariah dalam meiayani nasdbahnya juga
optimal, selain ith untuk memenangkan persaingan dengan bank konvensional
pelayanan merupakan hal yang utama. Selain itu sebagian responden bank syariah
bertempat tinggal di perkotaan, dengan tingkat pendidikan yang tinggi, maka
tuntutan akan kualitas serta pelayanan suatu produk menjadi lebih tinggi

khususnya bank syariah bergerak dibidang jasa, sehingga dengan pelayanan yang
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baik akan mampu meningkatkan persepsi masyarakat akan bank syariah menjadi
lebih positif. Persepsi yang selama ini sudah baik atau positif agar tetap
dipertahankan dengan pelayanan yang memuaskan sehingga masyarakat dapat
membandingkan dengan bank konvensional yang lebih dulu dalam berbisnis
perbankan.

Sebagian besar responden menjawab setuju dengan keamanan di bank
syariah. Keamanan bank syariah baik dalam menyimpan uang atau tabungan
dalam hal ini adalah jaminan akan pengembalian tabungan maupun deposito
masyarakat di bank syariah sudah terjamin. Persepsi masyarakat terhadap bank
syariah tentang keamanan dananya selama ini cukup percaya, hal ini dibuktikan
dari jawaban responden yang setuju dengan keamanan dana yang disimpan di
bank syariah. Bank syariah juga dijamin oleh pemrintah, akan tetapi masyarakat
belum mengerti benar, karena bank syariah masih relative baru buat masyarakat
bila dibandingkan bank konvensional. Untvk responden sebenamya
mengharapkan dengan pelayanan yang baik akan mampu menutup kekurangan
anggapan keamanan yang kurang Hal ini sudah sesuai dengan tindakan bank
syariah yang memiliki pelayanan lebih baik seperti pernydtaan di atas bahwa
pelayanan yaﬁg dibenkan b;ank syariah sudah baik sesuai tuntutan nasabahnya
yang kebanyakan berpendidikan tinggi, kesadaran beragama yang tinggi dan jenis
pekerjaan yang wiraswasta,‘maka tuntutan akan keamanan dana yang ditanam
lebih tinggi.

Sebagian besar responden menjawab setuju dengan syaniah yang

dijalankan bank syariah, artinya persepsi masyarakat setuju dengan syariah islam



41

yang diberlakukan bank syariah, hal ini sesuai dengan jawab responden diatas
bahwa konsep bagi hasil adalah ciri khas dari bank syariah berdasarkan syariah
islam yang dianut. Hal ini di(iukuﬂg dengan penemuan kesadaran agama yang
tinggi dan masyarakat perkotaan yang memiliki wawasan cukup tinggi pula, juga
aéndapat responden bahwa bank syariah memiliki syariat yang sesuai dengan
agama islam. Hal ini seiring dengan meningkatknya persepsi masyarakat tentang
syariah islam atau kesadaran beragam di Yogyakarta. Perbedaan yang cukup
signifikan dalam menjalankan konsep bank konvensioan! dengan bank syariah
menjadikan masyarakat menjituhkan pilihan ke bank syariah dengan latar
belakang kesadaran agama yang tinggi, maka bank syariah merupakan pilihan
tepat. |

Sebagian besar responden menjawab setuju dengan persyaratan yang
diberlakukan bank syariah baik dalam pengambilan kredit maupun menabung,
artinya masyarakat memiliki persepsi bahwa persyaratan di bank syariah mudah
dengan prosedur yang tidak berbelit-belit. Sebagian besar responden menjawab
setuju besarmya bagi hasil yang diberlakukan bank syariah baik dalam bunga
kredit maupun bunga tabungah. Persepsi masyardkat terhadap bank syariah pada
dasarnya memiliki kepercayéan atas kejujuran bark syariah dalam mengelola
uangnya, karena berdasarkan syariat yang telah ada, seiring dengan tingkat
kesadaran agama yang tinggi sehingga tidak memiliki rasa kuatir terhadap bank
syariah tetapi percaya sepenuﬁnya bahwa bank syariah menjalankan aturan agama
islam dengan benar. Bank syariah telah menyerahkan persyaratan kepada nasabah

dengan memberikan keleluasaan dalam memilih berbagai jenis konsep yang



ditentukan maka nasabah merasa persyaratan tidak berbelit-belit, hal im juga salah
satu faktor yang mendukung persepsi masyarakat menjadi positif terhadap bank
| syanah. A
4.3.3 Sistem Bunga Bank Kenvensional

Hasil rekapitulasi tanégapan responden bank konvensional tentang konsep

bunga yang diterapkan bank konvensional dapat dilihat tabel berikut

Tabel 4.19
Tanggapan Responden Terhadap Indikator Konsep Bunga

Kategori Jumlah %

Sangat setuju 19 19
Setuju 42 42
Tidak Setuju 30 30
Sangat Tidak setuju 10 10
100 100

Sumber: Data primer yang diolah, 2005

Tabel 4..20

Tanggapan Responden Terhadap Indikator Pelayanan
Kategori Jumlah %

Sangat setuju _ 45 45
Sefufu 15 {5
Tidak Setuju 30 30
Sangat Tidak setuju to 10
1db {60

Surber: Data primer yang diolah, 2005
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] Tabel 4..21
Tanggapan Responden Terhadap Indikator Keamanan
Kategon Jumlah %
Sangat setuju 30 30
Setuju 60 60
Tidak Setuju 7 7
Sangat Tidak setuju 3 3
100 100

Sumber: Data primer yang diolah, 2005

Tabel 4,.22
Tanggapan Responden Terhadap Indikator Besarnya Bunga
Kategori Jumlah %
Sangat setuju 15 15
Setuju ' 40 40
Tidak Setuju 5 31 31
Sangat Tidak setuju 15 15
100 100

Sumber: Data primer yang diolah, 2005

. Tabel 4.23
Tanggapan Responden Terhadap Indikator Persyaratan
Kategori Jumlah %
Sangat setuju 15 15
Setuju 36 36
Tiddk Setuju 13 33
Sdngat Tidak setuju 16 16
' 100 100

Sumber: Data primer yang diolah, 2005
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Berdasarkan tabel-tabel di atas dapat dilihat atau ditcrangkan sebagat
berikut :

Sebagian besar responden menjawab setuju dengan konsep bunga bank, hal
ini dapat diartikan bahwa konsep bunga bank konvensionai sudah disetujui oleh
;asyamkat tetapi bila dibandingkan dengan konsep bagi hasil dank syariah masth
tinggl bank syariah, karena pada umumnya bunga menyesuaikan dengan kebijakan
pemerintah maupun bunga dalam pasar. Persepsi masyarakat tentang bunga bank
konvensional sudah jelas karena sudah diientukan oleh pihak bank dan tidak bisa
menentukan sendiri maupun negoisasi, dengan mengikuti peraturan yang sudah ada.
Perbedaan ini sesuai dengan tingkat kesadaran beragama nasabah bank konvensional
_ lebih rendah jika dibandingkan niasabah bank syariah. Perbedaan persepsi masyarakat
tentang konsep bunga dan konsep bagi hasil bank syariah dapat dipengan.bi admya
tingkat pendidikan dan kesadaran beragama serta jenis pekerjaan yang ditekuni
nasabah.

Sebagian besar responden menjawab sangat setuju dengan pelayanan, hal ini
dapat diartikan bahwa pelayanan yang diberikan di bank konvensional sudah disetujui
atau sudah sangat baik diterima oleh nasabah. Pelayanan baik bank konvensional
maupun syarizh menjadi tuntutan tersendiri oleh masyarakat sehingga kedua jenis
bank ini berlomba-lomba untuk melayani secara optimal. Bank konvensioan! lebih
tinggi tingkat pelayanan jika' dibandingkan defipan bank syariah, karena bank

konvensional lebih berpengalaman melayani nasabah lebuh dahulu. Perbedaan



persepsi masyarakat akan pelayanan bank konvensional dan bank syariah ini akibat
tuntutan masyarakat pentingny'a z;kan pelayanan di berikan jasa perbankan.

Sebagian besar respbnden menjawab sangat setuju dan setuju dengan
keamanan di bank konvensibnal, karena dijamin oleh pemerintah dan bank
;énvensional sudah cukup lama berada dimasyarakat, sehingga banyak nasabah
maganggap menyimpan dana di bank konvensional lebih aman daripada di Bank
syariah. Perbedaan persepsi ﬁmsyarakat tentang keamanan bank tidak begitu
signifikan antara bank konvensional dan bank syariah, masyarakat sama-sama setuju
dengan keamanan baik bank .konvensional maupun bank éyariah, karena masing-
masing dijamin oleh pemenntah Hal ini didukung dengan kebanyakan nasabah bark
adalah bertempat tmggal di kota, dengan pendidikan yang tinggi, maka tuntutan akan
keamanan bank juga menjadi tinggi.

Sebagai besar responden menjawab setuju dengan besarnya bunga di bank
konvensional tetapi masih bémyak» juga yang menjawab tidak setwju, hal ini
" menunjukkan bahwa besarnya bunga bank konvensional masih dianggap belum
sesuai dengan harapan nasabah secara optimal. Hal ini juga perbedaan dengan konsep
bagi hasil yang besamya bungé ditentukan secara musyawarah dengan piliak bank
sehingga menghasilkan bunga yang sesuai dengan kehendak nasabah yang saling
menguntungkan. Perbedaan persepsi akan konsep bunga dan bagi hasil, disebabkan
karena perkembangan bank s&ariah yang menawarkan berbagai jenis bagi hasil
sehingga sesuai dengan keinginan dan kebutuhan masayrakat. Hal ini juga adanya

perkembangan kesadaran agama di perkotaan yang semakin tinggi.
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Sebagian besar responden menjawab setuju dengan persyaratan yang
diberlakukan bank konvensional, tetapi juga sebagian lagi menyatakan tidak semjy,
hal ini karena persyaratan yang diberlakukan bank konvensional khususnya tentang
pinjaman masih banyak prdsedur dan persyaratan yang harus dipenuhi nasabah.
;ersepsi masyarakat memiliki perbedaan antara persyaratan yang diberlakukan bank
syariah dengan bank konvensioanl, karena persyaratan bank konvensioanl di tentukan
sepihak oleh bank, sedangkan bank syariah persyaratan dapat dibicarakan secara
musyawarah dengan nasabah.

Keamanan dan besarnya bunga bank konvensional dipersepsikan baik
terhadap masyarakat karena bank konvensional jelas didukung oleh pemerintah
sehingga memiliki keamanan dan besar bunga yang jelas sesuai dengan bunga pasar
yang ditentukan pemerintah. Bcrbeda dengan bank syariah yang besarnya bunga

dapat dimusyawarahkan kedua belah pihak.

4.4 Data dan Analisis Data
Berdasarkan data yang telah terkumpul tanggapan dari para responcien
kemudian direkapitulasi dan dianalisis untuk metigetahui perbedaan persepsi
masyarakat tentang sistem bﬁgi hasil di bank syariéh dengan sistem bunga bank
. konvensional.

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan data adalah informasi dari
responden mengenai konsep bagi hasil bank syariah dan konsep bunga bank
konvensional yang diperoleh melalui kuesioner. Adapun deskripsi data yang akan

disajikan adalah Mean (M), Modus (Mo), dan Standar Dewviasi (SD) dan masing-
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masing variabel penelitian. Dalam bab terdahulu telah dijelaskan mengenai
penentuan sampel yaitn sebesar 200 orang. Deskripsi data hasil penelitian
disajikan sebagai berikut :

4.4.1 Konsep Bagi Hasil Bank Syariah (X;)

Deskripsi data konsep bagi hasil bank syariah cdalah sebagai berikut :

[tem angket yang dipergunakan untuk mengungkap variabel konsep bagi hasil
bank syariah sebanyak 20 item, dengan skor berkisar antara 1-4. Berdasarkan data
yang terkumpul diperoleh skor tertinggi yang mungkin dicapai adalah 80 dan skor
terendah yang mungkin dlmpal adalah 20. Dari hasil penelitian diperoleh skor
tertinggi 63 dan skor terendaﬁ 53. Hasil perhitungan dengan bantuan komputer SPSS
dikemukakan data yang masuk sejumlah 200 dan diperoleh harga Mean 58,2050, dan
- simpanan baku (SD) sebesar 3,5688 (perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran). |

Apabila obyek penelitian dibedakan menjadi tiga kategori yaitu tinggi,
sedang dan rendah maka sebaran data untuk masing-masing kategori terlihat
seperti dalam tabel. Dengan. bantuan kalkulator ditemukan harga Mean ideal
sebesar 50 yang diperoleh (iengan menjumliahkan skor tertinggi dengan skor
terendah yang mimgkin dicapai dibégi dua {(30 +80) : 2}, sedangkan SD ideal
sebesar 6,67 yang diperoleh dengan cara . skot tettinggi dikitrangi skor terendah

yang mungkin dicapai dikalikan seperenam {1/6(80-20)}
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Tabel 24
Distribusi Frekuensi data Konsep Bagi Hasil Bank Syariah
Berdasarkan Skor [deal
Interval Norma Kategort | © ‘ F %
57,67 -80 > Mean + 1SD Tinggi | 149 | 74,5%

43,33 - 56,67 | Mean -1 SD s/d Mean + 1SD Sedang 51 [ 25,5%

20 -42,33 < Mean — 38D Rendah 0 ' 0%

Berdasarkan tabei di atas menunjukkan bahwa subyek penelitian yang
mempunyai persepsi terhadap komsep bagi hasil bank syariah kategori tinggi
sebanyak 149 orang (74,5%), sedangkan yang mempunyai persepsi terhadap konsep
bagi hasil bank syariah sedang sejumlah 51 orang (25,5%) dan responden yang
mempunyai persepsi terhadap konsep bagi hasil bank syariah rendah sejumlah 0
orang (0%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persepsi terhadap konsep
bagi hasil bank syariah berada pada kategori tinggi dengan prosentase 74,5%. Hal ini
karena persepsi masyarakat terhad@ konsep bagi hasil bank syariah sesuai dengan
keyakinannya yaitu syariat agama islam. Hal ini juga didukung dengan ditemukannya
jawaban responden yang sebagian besar memiliki kesadaran agama ydng tinggi dan
tingkat pendidikan serta sebagian responden dari petkotaan yang mampu selektif
dalam memilih jasa perbankan.

4.4.2 Konsep Bunga Bank Konvensional (X;)
Deskripsi data konsep bunga bank konvensional adalah sebagai berikut:
Iten angket yang dipergunakan untuk mengungkap vaniabel konsep bunga

bank konvensiona! sebanyak 20 item, dengan skor berkisar antara {-4. Berdasarkan
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data yang terkumpul diperoich‘skor tertinggi yang mungkin dicapai adalah 80 dan
skor terendah yang mungkin dicapai adalah 20. Dari hasil penelitian diperoleh skor
tertinggi 60 dan skor terendah 50. Hasil perhitungan dengan bantuan komputer SPSS
dikemukakan data yang masuk sejumlah 200 dan diperoleh harga Mean 53,2300, dan
simpanan baku (SD) sebcsar'2,7741 (perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
{ampiran). |

Apabila obyek peneliﬁan dibedakan menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang
dan rendah maka sebaran data untuk masing-masing kategori terlihat seperti dalam
tabel. Dengan bantuan kalkulator ditemukan harga Mean ideal sebesar 50 yang
diperoleh dengan menjumlahkan skor tertinggi dengan skor terendah yang mungkin
dicapai dibagi dua {(20 +80) : 2}, sedangkan SD ideal sebesar 6,67 yang diperoleh
dengan cara sxor tertinggi dikurangi skor terendah yang mungkin dicapai dikalikan

seperenam { 1/6(80-20)}

. Tabel 4. 25
Distribusi Frekuensi data Konsep Bunga Bank Konvensional
Berdasarkan Skor Ideal
Interval : Noma Kategori | F F%

57,67 — 80 > Mean +1SD Tinggi | 22 | 11%
43,33-56,67 |Mean—1SDydMean+ ISD | Sedang | 178 | 89%

204233 <Mean - 38D Rendah 0 0%

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa subyek penelitian yang
mempunyai persepsi terhadap konsep bunga bank konvensional kategori tinggi

sebanyak 22 orang (11%), sedangkan yang mempunyai persepsi terhadap konsep
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bunga bank konvensional sedang sejumiah 178 orang (89%) dan responden yang

mempunyai persepsi terhadap konsep bunga bank konvensional rendah sejumlah 0

orang (0%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persepsi terhadap konsep

bunga bank konvensional bérada pada kategori sedang dengan prosentase 89%.

Konsep bunga bank dalam kategori rendah karena nasabah memilki persepsi

bahwa konsep bunga bank konvensional tidak memiliki keluluasan dalam

menentukan bunga. Konsep bunga bank konvensional sudah ditentukan dari

pihak bank, nasabah tidak bisa negoisasi, sedangkan jika dibandingkan dengan

konsep bagi hasil bank syariah dapat dinegoisasi sesuai dengan jenis kredit

maupun tanbungan yang tersedia, yang salah satunya dapat memilih sistem bagi

hasil. Selain itu juga karena perkembangan kesadaran agama nasabah yang

semakin tinggi, sehingga baﬁyak nasabah yang mulai beralih ke bank syanah.

4.5 Uji Beda Rata-rata

Perbedaan persepsi nasabah terhadap konsep bagi hasil bank syariah dan

konsep bunga bank konvensional diuji dengan alat analisis uji beda rata-rata. Adapun

langkah-langkah pengujian adalah sebagai berikut :

1. Hipotesis |

H, : H; = H, arlinya tidak ada perbedaan persepsi nasabah bank di Yogyakarta
terhadap konsep bagi hasil pada bark syatiah dengan konsep bunga
bank pada bank konvensional

Ha : H, # H, artinya ada pérbedaan persepsi nasabah bank di Yogyakarta terhadap
konsep bagi hasil pada bank syariah dengan konsep bunga bank

pada bank konvensional
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2. Tingkat signifikansi
t-tabel = t (5% : degree of freedom =n -1)
3. Kriteria Pengujian
t-hitung < t-tabel, maka H, diterima dan Ha di tolak berarti tidak ada beda nyata.
" t-hitung > t-tabel, maka H, ditolak dan Ha diterima, berarti ada beda nyata
Berdasarkan uji statistik diketahui bahwa nilai t hitungnya sebesar 15,439.

Nilai t hitung tersebut adalah lebih besar dari t tabel 1,960, sehingga dapat

disimpulkan bahwa ada perbedaan persepsi nasabah bank di Yogyakarta terhadap

konsep bagi hasil pada bank syariah dengan konsep bunga bank pada bank
konvensional. |

Untuk lebih jelasnya di bawsh ini tabel hasil olah data uji-t, perbedasn

dengan konsep bunga bank pada bank konvensionall

_ Tabel 4. 26
Persepsi nasabah bank di Yogyakarta Terhadap Konsep Bagi Hasil Pada Bank
Syariah Dengan Konsep Bunga Bank Pada Bank Kenvensional

Persepsi Masyarakat Rata-rata Standat Nilai-t
Deviasi

Bagi Hasil Pada} 58,2050 3,5688

Bank Syariah i

Bunga Bank Pada| 53,2300 2,7741

Bank Konvensional

Perbedaan 4,9750 15,439

Dari nilai mean atau rata-rata, persepsi nasabah bank di Yogyakarta terhadap

bagi hasil pada bank syariah lebih baik sekitar 4,9750 dibanding persepsi konsep
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bunga bank konvensional. Hal ini membuktikan bahwa ada perbedaan persepsi
nasabah bank di Yogyakarta terhadap konsep bagi hasil pada bank syariah dengan
konsep bunga bank pada bank konvensional. Perbedaan ini disebabkan berbagai
faktor seperti kesadaran agamé, tingkat pendidikan, tempat tinggal nasabah, dan

keleluasaan dalam menentukan bunga.

4.6 Penerapan PSAK No.59 dan Praktek Bank Sysariah

Penerapan figih akuntansi keuangan islam pada bank syariah sebagai mana
diterangkan pada bab sebelumnya, mengenai produk- produk bank syariah, dinilai
belum menerapkan secara konsisten terhadap syariah islami dan dari penelitian
terungkap bahwa sebenamy'ta terhadap produk- produk bank syarish dan
nama produknya saja dan bagi hasil atau musyarakah, walaupun penerapannya masih
setengah- setengah. |

Berkenaan dengan hal diatas akan diuraikan salah sam produk syariah yaitu
Produk murabahah yang .sifamya untuk produk pembiayaan jual beli sebagaimana
contoh sebagai berikut.
Misalkan Tn. Ahmad akan membali rumah sehargd Rp 500.000.000,- maka . Tn.
Abmad harus memi)unyai dana sendiri sebesar 30% dan' harga rumah atau Rp. 150
juta dan sisanya Rp. 350 juta akan dibiayai oleh Bank syariah dan kepada tuan
Ahmad dikenakan keuntungann bz;nk syariah sebesar 21 % selama 5 tahun kewajiban
mudharib selama 5 tahun adalah Rp 350.000.000 + (21 % X 350.000.000 ) = Rp

423.500.000,-
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Untuk rata- rata angsuran perbulan Rp 423.500.000 / 60 bulan = Rp 7.058.333,- dan
atas kredit Tn . Ahmad disetujui tanggal 5 Januan 2002

Untuk memenuhi pesyaratan syariah maka dalam transaksi tersebut di ijab
kobulkan dengan kata- kata atau kalimat bahwa harga barang adalah sebesar Rp
373.500.000 (Rp 150.000.000 + 423.500.00 ) dan sebagai keuntungan bank atas
transaksi tersebut sebesar Rp 73.500.000,- selama 5 tahun  schingga seolah- olah
transaksi tersebut transaksi jual beli. Penjual adalah bank syariah dan pembeli adalah
mudharib. Schingga jelas bank syariah memperhitunglan margin sebesar 21 % pada
awal transaksi, besamya margin terrsebut ditentukan oleh:
1. Cost Of Moixéy; merupakan seluruh biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan
produk pinjaman yang terdiri dari biaya seluruh dana yung dapat dipinjamkan (cost of
loanable fund) dan biaya over head .
2. Risk Cost; dalam bank konvensional premi resiko merupakan komponen dalam
perhitungan harga pinjaman (landing rate), besar kecilnya sangat tergantung pada
pengalaman aktiva produktif -y'ang harus dibentuk terhadap penyisihan penghapusan
aktiva produktifnya . Pada bénk kon?ensional nasabah dalm kategori apapun, premi
resiko yang dapat diakui sebaggi pendapatan bank. Apabila dalam bank syariah hal ini
dikenakan, nasabah lancar maka premi risk seharusnya dikembalikan kepada
nasabah, oleh karena itu banig syariah harus dapat menghitung premi resiko yang
harus dikenakan untik masing- masing debitur.
3. keuntungan; keuntungan yang diharapkan bank syariah

Dalam praktek yang dijalankan bank syariah, dalam penentuan keuntungan
murabahah didasarkan perhitungan berdasarkan harga pinjaman (base landing rate)

yang dipergunakan bank konvensional walaupun telah diperoleh perhiumgﬁn terhadap
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angka yang akan dipcrgunakzm sebagai dasar menentukan besamya keuntungan,
namun dalam penerapannya tetap memperhatikan bunga pasar.

Bank syariah belum mempunyai keberanian untuk menentukan suatu jumlah
tertentu dalam menghitung keuntungan murabahah yang seharusnya berbeda dengan
bank konvensional. Pada umumnya untuk mengatasi ketakutan para bankir syariah,
dalam mengenakan keuntungan. murabahah didasarkan pada bunga pasar (bahkan
kadang- kadang lebih tinggi dani bunga pasarjuntuk mengatasi hal tersebut bank
syariah memberikan muqgash (potongan) setiap bulan atau setiap tahun. Muqash
(pptongan) tersebut diberikan sebagai sarana untuk menyesnaikan bunga pasar,
apabila bunga pasar lebih tmggl dari akad nasabah tidak diberikan potongan, tetapi
jika bunga pasar labih rendah dari akad nasabah diberikan potongan untuk
menyesuaikan bunga pasar tersebut. Jika hal ini dilakukan terus menerus oleh bank
syariah, maka akan timbul pertanyaan : apa bedanya bank syariah dengan bank
konvensional ? bukankah praktek tersebut sama dengan praktek bank konvensional
yang hanya diberi label syariah ? Dalam fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor
23/DSN-MUV/I11/2002 ditegaskan baﬁwa potongan yang diberikan oleh bank syariah
adalah potongan atas pelunasan pembayaran tepat waktu atau lebih cepat dari waktu
yang disepakati. Ada faktor lain yang merupakan besarmya keuntungan terselubung
yang dibungkus dengan nama lain dan perlu dikaji bersama yaitu biaya administrasi
* yang dikenakan kepada nassbah, dimana besarrya dalam bentuk persentase dari
transaksi yang dilakukan atau dalam jumlah nominal yang setara dengan itu. Bank
syariah berani untuk memperhitungkan keuntungan murabahah kecil, namun beban
admunistrasi yang dikenakan kepada nasabah lebih besar dari normal. Misalnya

nasabah dalam melakukan transaksi jual beli murabahah sepakat dengan keutungan
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| setara dengan 20% dan setelah disetujui jual belinya nasabh dikenakan biaya 1-2%
dari harga jual dan harus dibayar dimuka. Dari contoh ini secara tidak langsung
nasabah dikenakan beban keunfungan 22% (20% merupakan keuntungan murabahah
dan 2% merupakan beban adxﬁihistrasi). Hal ini bukankah sama dengan keutungan
ferseluibung? Bukankah ini dikategorikan riba? Karena ada ketidak jujuran bank
syariah mengenakaﬁ biaya administrasi.

Dalam memperhitungkan keunfungan murabahah bank syariah tidak harus
menggunakan persentase (perhitungan persentase ini biasanya digunakan untuk
mempermudah dalam melakukan pemasaran). Bank syariah dalam menentukan
keuntungan murabahah dapat dilakukan seperti proses yang dilkukan oleh tukang
sayur, yaitu dilkakukan tawar menawar nominal keuntungan yang pada akhimya akan
ditemukan titik kesepakatan bés‘amya keuntungan tersebut. Didalam PSAK No. 59
dan pada Pedoman Akuntansi Pérbankkan Syariah Indonesia (PAPSI) tidak mengatur
bagaimana cara menghitung keuntungan, yang diatur hanya setelah narga jual
disepakati dan mengenai pembayarannya yang dilakukan secara tangguh. Bank
syariagh hal ini, membagikan porsi ‘pokok dan porsi keuntungan harus dilakukan
secara merata dan tetap selm;ia jangka waktu angsuran. Jadi PSAK No. 59 dan
Pedoman Akuntansi Perbankkan Syariah Indonesia d’APSI) harus direvisi kembali,
karena belum mengatur bagaimana cara menghitung keuntungan, sehingga
perbankkan syariah benar-benar jauh dan unsur riba.

Dalam penerapan akuntansi bank syariah menguunakan metode cash basis,
dimana pengakuan terhadap kas diakui pada saat nasabah tersebut membayar kepada
bank. Jadi penerapan pemi»iayaan murabahah pada bank syariah dan kredit mult guna

pada bank konvensionai penerapan akuntansinya sama
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sebagai contoh tunggakan angsuran Tn Ahmad selama bulan agustus 2004 sebesar
Rp. |
7.058.333, - maka akan dibukukan:

. Piutang murabahah jatuh tempo Rp 5.833.333,-

Piutang murabahah Rp 5.833.333,-

Margin murabahah ditangguhkan Rp 1.225.000,-

Pendapatan margin murabahah Rp 1.225.000,- .

Pada tanggal S september 2004 Tn. Ahmad membayar sebesar Rp. 7.058.333,-

Kas Rp. 7.060.768 -
pendapatan ‘ Rp. 1.225.000,-
Pembiayaan murabahah a/n Tn Abmad  Rp. 5.833.333,-
Rekening dana sosial mfaq dan maal Rp 2435,12

( denda keterlambatan S hari )

Apabila nasabah tidak dapat menyelesaikan hutangnya maka atas tunggakan
tersebut dikenakan denda 0,00069% perhari dan atas denda tersebut tidak dibukukan
sebagai pendapatan Bank Syariah Mandiri tapi menjadi dana sosial amil zakat,
sedangkan Bank konvesiaonal dikenakan denda 2% diatas suku bunga berlaku dan

dibukukan sebagai pendapatan Bank. PSAK No. 59 paragraf 60 menyebutkan
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”Apabila nasabah tidak dapat memenuhi piutang murabahali sesuat dengan yang
diperjanjikan, bank berhak mengenakan denda kecuali jika dapat membuktikan
bahwa nasabah tidak mampu melunasi. Denda diterapkan bagi nesabah yang mampu,
yang menunda pembayaran. Denda tersebut didasarkan pada pendekatan ta’zir yaitu
untuk membuat nasabah lebih disiplin terhadap kewajibannya. Besarnya denda sesuai
dengan yang dipexjanjikan' dalam akad dan dana yang berasal dani denda
diperuntukkan sebagai dama sosial (qardhul hasan)” . Menurut PSAK No. 59
paragraf 60, bank syariah belum menjalankan apa yang telah di atur didalam PSAK
. No. 59 paragraf 60 tersebut yaitu bank syariah tetap memberikan denda bagi
nasabah yang menunggak karena memang nasabah tidak mampu melunasi, dan denda
sudah ditetapkan oleh pihak bank syariah sebelum akad berlangsung dan kita harus
menuruti ketetapan tersebut. ‘Untuk mengetahui nasabah mampu membayar atau
tidak, hanya dapat dilakukan apabila hibungan bank syariah dengan nasbah adalah
buim‘ngan kemitraan, bank syariah dapat mengetahui dengan pasti keadaan nasabah
dan ini hanya dapat dilakukan apabila bank syariah melakukan interaksi, melakukan
kunjungan, saling bersilaturahmi dan terdapat keterbukaan antara bank syariah
dengan nasabath.

Pemberian potongan pembayaran pelunasan, secara prinsipnya apabila
nasabsh melakitkan pelunasan hutangnya lebih awal dari waktu yang ditentukan,
maka kewajibannya tetap wbm hutangnya, tetapi bank syaraih diperkenankan untuk
memberikan potongan pmbayaran atas nasabah yang melakukan pelunasan lebih
awal. Berapa besar potongan yang diberikan oleh bank syaraih tersebut dan atas
potongan tersebut tidak boleh diperjanjikan. Dan bagaiman jika potongan tersebut

diberikan kepada nasabah setiap bulannya? Apabila diperhatikan ketentuan dalam
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Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 23/DSN-MUV/111/2002 Tanggal 28 Maret
2002, fatwa tersebut hanya membahas tentang potongan yang diberikan oleh bank
syaraih atas pelunasan lebih awal, namun dalam praktek banyak yang memberikan
potongan setiap bulannya. Pgmberian potongan pembayaran angsuran nasabah
oleh bank syariah setiap bulan (angsuran), menimbulkan anggapan bahwa hal
tersebut dilakukan semam-mém hanya untuk melakukan penyesuaian terhadap
bunga pasar, bukan karer—\a unsur tolong- menoleng. Apabila potongan
pembayaran angsuran, didasa;kan pada unsur tolong-menolong, tidaklah mungkin
diberikan setiap bulan. Jika dilakukan setiap bulan tentu terdapat hal-hal yang
kurang tepat terkait dengan transaksi jual beli murabahah tersebut anatara lain :

1. Kesalahan dalam melakukan analisis awal atas kemampuan pembayaran
oleh nasabah. Jika hal ini terjadi seharusnya dilakukan analisis ulang
(dilakukan restrukturisasi sesuai prinsip syariah)

2. Kesalahan dalam melakukan penentuan keuntungan murabanah yang
didasarkan pada harga pinjaman sebagaimana dipergunakan oleh bank
konvensional yang bersandarkan pada bunga pasar, sehingga pada saat
terjadi perubahan bunga pasar akan mengakibatkan perubahan
keuntﬁngan yang diténthkan, dimana seHarusnya hal ini tidak perlu terjadi
apabila bank syariah mempunyai jati diti cara penentuan keuntungan
murabahah.

Jika kekurangakuratan  tersebut terjadi sudah sepantasnya untuk
melakukan perubahan pola murabahah (restrukturisasi) yang sesuai syariah, bukan

pemberian potongan yang dilékukan secara terus-menerus dan rutin, lebih-lebih
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jika potongan yang dilakukan setara dengan selisih antara keuntungan yang harus
dibayar dengan bunga pasar. Walaupun pemberian potongan dalam bentuk
nominal, hal tersebut tidak menghilangkan kesan sebagai faktor penyesuaian
bunga pasar, karena nominal tersebut merupakan pengembalian dari perhitungan
;Sényesuaian bunga pasar. Implikasi dari pemberian potongan pembayaran
angsuran tersebut adalah: -

1. pendapatan yang diterima akan menjadi kecil, yang mempunyai implikasi
pendapatan yang akan dibagikan juga kecil. Sesuai ketentuan dalam
akuntansi perbankkan syariah, potongan pembayaran pelunasan awal
merupakan pengurangan dari pendapatan margin murabahah.

2. Hilangnya jati dini bgnk syariah khususnya jual beli murabahah, karena
dengan pembarian potongan pembayaran yang dilakukan setiap bulan,
menguatkan anggapan bank syariah tidak berbeda dengan bank
konvensional, d1mana keuntungan murabahah tidak berbeda dengan
pethitungan bunga. |
Sedangi(an apabila téxjadi kredi macet, maka bank Syariah akan

" merestrukturisasi dan apabilal tetap macet akan dilikwidasi dan hasil penjualan
barang tersebut digunakan untuk melunasi hutarg pokok dan keuntungan bank
satu kali angsuran atau satu bulan dan sisanya dikemablikan kepada nasabah,
apabila kurang maka akan inénjadi kerugian bank dan atas kerugian tersebut
diambil dari pencadangann, sedangkan pada bank konvensional bahwa atas
hutang macet tersebut diusahakan direstrukturisasi tapi apabila tetap macet maka

sejak dinyatakan macet tidak lagi dihitung bunga. Kemudian barang jaminan
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tersebut dijual dan hasil penjualannya untuk melunasi hutang pokok dan bunga
sebelum dinyatakan macet, jika sisa akan dikembalikan kepada nasabah, apabila
kurang atas sisa hutang tersebut menjadi kerugian bank yang diambil dan
pencadangan. Mengenai kredi macet bank syariah tidak mempunyai landasan atau
standar akuntansi keuangan, dimana mengenai kredi macet tidak diatur didalam
PSAK No. 59,maka PSAK‘Né. 59 harus direvisi kembali karena sebagai acuan
bagi akuntansi perbankan syariah. Namun didalam hukum islam, perlakuan kredi
macet tidak sesuai apa yang dilakukan pada bank syariah, didalam hukurn islam
setiap kredit macet akan diperlakukan secara bijak, yaitu memberian potongan

kedit atau penghapusan piutahg.




BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Persepsi terhadap konéep bagi hasil bank syariah masyarakat Yogyakarta
berada pada kategori tinggi dengan prosentase 74,5%. |

2. Persepsi terhadap k;msep bunga bank konvensional masyarakat
Yogyakarta beradé pada kategori sedang dengan prosentase 89%.

3. Berdasarkan uji statistik diketahui bahwa nilai t hitungnya sebesar 15,439.
Nilai t hitung tersebut adalah lebih besar dari t tabel 1,960, artinya ada
perbedaan persepsi masyarakat Yogyakarta terhadap konsep bagi hasil
pada bank syariah dengan konsep bunga bank pada bank konvensional.

4. PSAK No.59 belum mampu menjadi standar dalam praktek perbankan
syariah. Dikarenakan belum dimasukkan bagaimana cara penghitungan
dalam memperoleh keuntunngan bank syariah, perlakuan bagi nasabah

yang mengalami kredit macet.

5.2. Saran
Untuk memperbaiki dan melengkapi penelitian semacam di masa
yang akan datang, ada bebe@a saran yang peniﬂis ajukan sebagai berikut :
1. Dalam penelitian ini bank syariah lebih tinggi persepsinya di masyarakat
bila dibandingkan dengan bank konvensioani. Untuk mampu memiliki
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persepsi yang baik di mata masyarakat, maka perbankan baik syariah
maupun konvensioanal harus memiliki komitmen pelayanan terhadap
pelanggan secara optimal, sehingga mampu meningkatkan persepsi

masyarakat yang baik terhadap bank tersebut.

. Dalam penelitian ini ada perbedaan persepsi masyarakat Yogyakarta

terhadap konsep bagi hasil pada bank syariah dengan konsep bunga bank
pada bank konvensional. Hal ini terbukti dengan terjawabnya hipotesis yang
diajukan, tetapi masih ada faktor-faktor lain yang mempengaruhi persepsi
masyarakat, misalnya pelayanan bank, pendapatan responden, besar
kecilnya bank dan yang lainnya, sehingga disarankan untuk penelitian
selanjutnya agar memperhatikan faktor lain yang mempengaruhi persepsi
masyarakat terhadap perbankan.

. Dalam penelitian ini diharapkan [AI (ikatan akuntan Indonesia) dapat

merevisi kekurangan PSAK No.59 agar benar- benar mampu menjadi
standar dalam praktek perbankan syariah.

. Dalam penelitian ini diharapkan Bank Syariah menerapkan syariah islam

dalam praktek perbankannya dengan benat- benar menghilangkan unsur
riba sepetti menerapkan paraktek dagang mi(ang sayur dalaﬁl pemberian
kredit. Yang sudah jelas rberapa keuntungan yang diperoleh masing- masing
pihak
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KUISIONER
SISTEM BAGI HASIL DI BANK SYARIAH
KEPADA NASABAH

SeBégai nasabah Bank Syariah, Anda tentu mengetahui sejauh mana Konsep Bagi
Hasil Pada Bank tersebut. Silahkan Anda mengisi kuisioner di bawah ini :
Mohon diisi dengan memberikan tanda ( X ) pada jawaban yang sesuai

Keterangan jawaban :
SS = Sangat Setuju TS = Tidak Setuju
S = Setuju STS = Sangat Tidak Setuju
PERNYATAAN SS S TS | STS

. Konsep Bagi Hasil yang diterapkan Bank Syéiriah
lebih .menguntungkan bila dibandingkan dengan
Konsep Bunga Bank Konvensional.

. Kesepakatan kedua belah pihak dalam menentukan
bagi hasil bank syraiah lebih menguntungkan
nasabah dibandingkan bunga bank konvensiaonal.
Pelayanan yang diberikan Bank Syariah sesuai
dengan kehendak nasabah.

Pelayananan bank syariah selama ini dirasakan
memuaskan nasabah.

. Produk-produk Bank syariah khususnya bagi hasil
lebih memberikan keamanan masa depan.
Produk-produk Bank syariah khususnya bagi has!
lebih memberikan rasa aman dalam penggunaxmya
. Konsep bagi hasil Bank Syariah lebih terbuka

dalam memberikan bunga dan adaya mufakat

didepan dalam kesepakatan antara penabung dan
pihak bank. '

" Konsep bagi hasil bank syariah memberikan
kebebasn dalam menentukan sistem yang sudah

disepakati.




10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Pihak bank syariah dalam memberikan penjelasan
bagi hasil, selalu menekankan pada kehalalan dan
menitik beratkan pada tutunan agama islam yang
sesungguhnya.

Bank syariah memberikan perlindungan halal
dalam memberikan bunga bagi hasil.

Persyaratan dalam mengajukan pinjaman di Bank
Syariah dengan sistem bagl hasil lebih ringan di
bandingkan mengajukan pinjaman di Bank
Konvensional (bank-bank padzi umumnya).

Syarat yang dijukan bank syraiah terhadap nasabah
tidak berbeli-belit dan cederung mempermudah.
Persentase bagi hasil di Bank Syariah lebih baik
dibandingkan dengan bunga Bank Konvensional.
Sistem bagi hasil bank syariah lebih menitik
beratkan keseimbangan antra kedua betah pihak.
Persentase bagi hasil yang di berikan dari Bank
syariah berdasarkan kesepakafan kedua belah pihak
dengan kata mufakat. '

Besarnya persentase bagi hasil selalu atas mufakat
ekdua belah pihak.

Penyaluran dana kredit bagi hasil yang dilakukan
Bank syariah sudah tepat sasaran.

Sasaran dana kredit bank syariah mengutanakan
usah kecil menengah.

Perkembangan Bank Syariah dengan sistem bagi
hasil dimasa yang akan datang dapat setara atau
dapat menyaingi Bank Konvensional.

Bank syariah dengan sistem bagi hasil akan mampu

bersaing dengan bank konvensional.




. KUISIONER
SISTEM BUNGA BANK DI BANK KONVENSIONAL
KEPADA NASABAH

Sebagai nasabah Bank Konvensional, Anda tentu mengetahui sejauh mana Konsep
Bunga Bank Pada Bank tersebut. Silahkan Anda mengisi kuisioner di bawah ini :

Mohon diisi dengan memberikan tanda ( X ) pada jawaban yang sesuail

Keterangan jawaban :
SS = Sangat Setuju TS = Tidak Setuju
S = Setuju STS = Sangat Tidak Setuju
PERNYATAAN SS | S | TS [STS |

Konsep Bunga bank yang diterapkan Bank
Kovensional lebih  menguntungkan bila
dibandingkan dengan Konsep Bagi Hasil Bank
Syariah. .

Konsep bunga bank lebih memberikan keuntungan
bunag tinggi dibandingkan konsep bagi hasil bank
syariah.

Konsep Bunga Bank pada Bank Konvensional
sudah sesuai dengan syariat Islam.

Konsep bunga bank pada bank konvesiaonal
diragukan hukumnya secara islam. :
Produk-produk Bank Konvensional khususnya
bunga bank lebih memberikan keamanan dalam
pendapatan. )

Bunga bank pada bank konvensional menjajikan
kemanan akan uang yang disimpan.

Konsep bunga bank pada- Bank Konvensional
sudah ditentukan dan tidak bisa memilih serta tidak
bisa negoisast.

Kebebasan dalam menentukan bunga pada bank
konvensional dikendalikan oleh pihak bank.




10.

11

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Bank Konvensional memberikan bunga lebih
tinggi di bandingkan dengan bank syariah.
Persentase besarnya bunga bank pada bank
konvensional lebih tinggi dibandingkan bank
s_);ariah.

Persyaratan dalam mengajukan pinjaman di Bank
Konvensional dengan bunganya lebih ringan di
bandingkan mengajukan pinjaman di Bank syariah.
Peryaratan pinjaman bank, konvensional lebih
rumit dibandingkan dengan Bank syariah.
Persentase bunga bank di Bank Konvensional lebih
baik dibandingkan dengan bagi hasil Bank syariah.
Bunga bank pada bank konvesional lebih berpihak

'pada nasabah.

Bunga bank pada Bank Konvensional masth
dirasakan keraguan-raguanya dalam hal kehalalan
atau dengan kata lain riba.

Hukum islam khusunya :syariah islam masih
meganggap bunga bank m_engaridung riba, atau
tidak halal. |

Penyaluran dana kredit bunga bank yang dilakukan
Bank Konvensional sudah tepat sasaran.

Kredit bank konvensional mempunyai sasaran
pasar yang berbeda dengan bank syariah.
Perkembangan Bank Konvensional dengan sistem
bunga bank dimasa yang akan datang dapat
terancam adanya persaingan Bank syariah.

Bank konvensional mulai mengatisipasi adanya
perkembangan bank syaﬁ‘ah, dengan strategi
menjalankan sistem yang hampir sama dengan
bank syariah.




REKAPITULASI DATA QUESIONER

Sistem Bagi Hasil Bank Syariah Siistam Bunga Bank Konvensional
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Correlations

item 1 item 2 item 3 item 4 item 5 item 6 item 7 item 8 item 9

item 1 Pearson Correlation 1.000 .000 .000 .000 .559*" .000 488" .000 -.038
Sig. (2-tailed) : 1.000 1.000 1.000 .000 1.000 .000 1.000 706
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100

item 2 Pearson Correlation .000 1.000 -167 -1.000* -.167 -.667*1 -.509* -.667" -.319*1
Sig. (2-tailed) 1.000 . .097 .000 .097 .000 .000 .000 .001
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100

item 3 Pearson Correlation .000 -.167 1.000 167 375" .250* 327 .250* 248"
Sig. (2-tailed) 1.000 097 . .097 .000 012 .001 .012 013
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100

item 4 Pearson Correlation .000 -1.000*4 .167 1.000 167 667" .509*4 867 319"
Sig. (2-tailed) 1.000 .0J0 .097 . .097 .000 .000 .000 .001
. N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
item 5 Pearson Correlation 5599 -.167 375 167 1.000 667" 327 .250* - 137
Sig. (2-tailed) .000 097 .000 .097 . .000 .001 012 175
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
item 6 Pearson Correlation .000 - B67* .250* 867" 6671 1.000 .218* 583" -.063
Sig. (2-tailed) 1,000 .000 012 000 .000 . .029 .000 536
_ N 100 100 100 100 100 100 100 100 100

item 7 ~Pearson Correlation 488" -.509*1 327 .509% 3279 218" 1.000 764" .365"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 001 | .029 . .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100

item 8 Pearson Correlation .000 -.667* .250* 867" .250* .583*1 764 1.000 222"
Sig. (2-tailed) 1.000 .000 012 .000 012 .000 .000 . .026
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
item 9 Pearson Correlation -.038 -.319" 248* 319" -137 -.083 .365*1 222" 1.000
Sig. (2-tailed) 708 .001 .013 .001 175 .536 .000 .028 )
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
item 10 Pearson Correlation 181 088 -.071 -.088 -.071 -.249* -.260*" -.535" 162
Sig. (2-tailed)- 072 .387 ,485 .387 485 012 .009 .000 108
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100

item 11 Pearson Correlation 132 -.098 590" .098 221* .049 515" .369* L4741
Sig. (2-tailed) 191 331 .000 331 027 627 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100




Correlations

item 1 item 2 item 3 item 4 itemb5 | item®6 item 7 item8 | item9 item 10 item 11 | item 12
item 12 “Pearson Correlation .599™ 320 -.322' -.413™ 792 .000 -397* -666* -.312*1 -675*1 161 1.000
Sig. (2-tailed) ,000 .001 .001 .000 .000 1.000 .000 .000 .002 .000 134 )
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
item 13 Pearson Correlation -359*1 -.192 193 248 -192 .566"" 662 811*7 611 B15* 192 -.599*1
Sig. (2-tailed) .000 .056 .055 013 .056 .000 .000 .000 .000 .000 .056 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
item 14 Pearson Correlation 264" .349*% 010 -470"1 -.004 .706*] -704* -884*7 -.355"1 -.344*¢ .356"4 440"
Sig. (2-tailed) .008 .000 .925 .000 972 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
item 15 Pearson Correlation -.350* -.192 193 248" -.192 .566** 662 811y 187 615" -.373*1 -.599*1
Sig. (2-tailed) .000 .056 .055 013 056 .000 .000 .000 .063 .000 .000 .000
N . 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
item 16 Pearson Correlation - 400% -.353*" 000 .703*7 -705*9 -.354™ .000 530  -.265*1 .000 -.705* -.668*1
Sig. (2-1ailed) .000 .000 1.000 .000 .000 .000 1.000 .000 .008 1.000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
item 17 Pearson Correlation 373 493*% 255" -.664"" 493" 499" 5017 -.127 B621*1 .627*" .502*1 151
Sig. (2-tailed) .000 .000 011 .000 .000 -,000 .000 .208 .000 .000 .000 134
N 100 100 100 10C 100 100 100 100 100 100 100 100
item 18 Pearson Correlation -.187 -.247*| -128 -164 .501*1 750" 124 -124 -124 -128 247 397
Sig. (2-taileq) .063 .013 206 .103 .000 .000 221 221 221 .203 013 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 - 100 100
item 19 Pearson Correlation .435*9 233+ -.068 382" -110 -.343"1 227 546*1  .288* .020 -575*" -.247*
Sig. (2-tailed) .000 .020 .503 .000 278 .000 023 .000 .004 .840 .000 013
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
item 20 Pearson Correlation .599*4 3201  -.093 =413 320 -472* -397 -312* 042 -.324*4 151 .554*1
Sig. (2-tailed) .000 .001 .356 .000 .001 .000 .000 .002 675 .001 134 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
S. Bunga Bank  Pearson Correlation 524" 650"  .251*| .251* 4811 .593* 860"  .410*1  .855"1 .592*1 -.058 .364*
Konvensional Sig. (2-tailed) .000 .000 012 012 .000 .000 .000 .000 .000 .000 564 .004
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100




Correlations

- S. Bunga Bank
item 13 item 14 item 15 item 16 item 17 item 18 item 19 item 20 Konvensional

item 1 Pearson Correlation -.359*" 264" -.359"1 -.400" .373* -.187 435" 599" 524"
Sig. (2-tailed) .000 .008 .000 .000 .000 063 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100

iterm 2 Pearson Correlation -192 349" -.192 -.353*1 493™ -.247" 233" 320" 650"
Sig. (2-tailed) .056 .000 .056 .000 .000 .013 .020 .001 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100

item 3 Pearson Correlation 193 .010 193 .000 255" -.128 -.068 -.093 251
Sig. (2-tailed) .055 925 .055 1.000 .011 206 .503 .356 .012
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
item 4 Pearson Correlation .248* -.470" .248% 703" -.664" -.164 .382*1 -413*" -.130
Sig. (2-tailed) 013 .000 .013 .000 .000 .103 .0N0 .000 198
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100

item & Pearson Correlation -.192 -.004 -192 -.705*4 493" .501* -.110 .320"1 4811
Sig. (2-tailed) 056 972 .056 .000 .000 .000 278 .001 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100

item 6 Pearson Correlation 566" - 7061 566" -.354*9 499" 750" -.343"" -472*9 .593*1
Sig. (2-tailed) .000 ,000 .000 .000 000 000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100

item 7 Pearson Correlation 662+  -704* . 6621 000 5017 A24 227 -.397* .860™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 1.000 .000 221 .023 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100

item 8 Pearson Correlation B11*Y -.884"" B+ .530*" -127 -.124 .546** -.312* 410"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 | .000 .208 221 .000 .002 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100

item 9 Pearson Correlation 811" -.355"" A87 ~.265*" 6211 -.124 .288™" .042 .855"1
Sig. (2-tailed) 000 .000 .063 .008 .000 221 .004 675 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100

item 10 Pearson Correlation B15*% -.344* - 615" .000 627" -.128 .020 -.324*% .592*1
Sig. ﬁ-ﬂm:m&“ .000 .000 .000 1.000 .000 203 .840 .001 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
item 11 Pearson Correlation 192 .356*" -.373™ -.705*" .502*" 247 -.575* 451 -.058
Sig. (2-tailed) .056 .000 .000 .000 .000 .013 .000 134 .564
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100




Correlations

S. Bunga Bank
item 13 item 14 item 15 item 16 item 17 item 18 item 19 item 20 Konvensional
item 12 “Pearson Correlation -.599* A40* -.599*" -.668*" 151 .397* - 247" .554*% -.086
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 134 .000 013 .000 392
N 100 100 100 100 100 100 100 100 -400

item 13 Pearson Correlation 1.000 -.664*1 359" .000 192 187 -.047 -.599" 436"
Sig. (2-tailed) . .000 .000 1.000 056 063 845 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100

item 14 Pearson Correlation -.664™ 1.000 -.664*Y -.250* 004 -.355*1 -.165 A440™ -.400"1
Sig. (2-tailed) 000 . .000 012 972 .000 101 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100

item 15 Pearson Correlation .359"1 -.664*4 1.000 .400"" 192 .187 -.047 -.599*4 .340"1
Sig. (2-tailed) .000 .000 : .000 056 .063 645 .000 .001
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100

item 16 Pearson Correlation .000 -.250" .400** 1.000 - 705" -.530"1 486" -.334*Y -.300*
Sig. (2-tailed) 1.000 012 .000 . 000 .000 .000 .001 002
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100

item 17 Pearson Correlation 192 .004 192 -, 705" 1.000 247 -.233* 151 703"
Sig. (2-tailed) .056 972 .056 .000 ¥ .013 .020 134 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
item 18 - Pearson Correlation 487 -.355* 187 -.530"4 247 1.000 - 741*" -.312*1 029
Sig. (2-tailed) 063 .000 .063 .000 013 . .000 .002 773
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100

item 19 Pearson Correlation -.047 -.165 -.047 486" -.233* - 741" 1.000 402** .286"
Sig. (2-tailed) 645 101 645 .000 .020 .000 . .000 .004
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
item 20 Pearson Correlation -.589*" 440 -.599*1 -,334*" 151 -.312% 402 1.000 -.006
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 .001 134 .002 .000 . 950
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
S.Bunga Bank  Pearson Correlation 4361 -.400™ 340" -.300*" 703* 029 | .286"" -006 | 1.000
Konvensional Sig. (2-tailed): .000 .000 .001 002 .000 T734 .004 950 ¢ .
N : 100 100 100 100 100 100 100 100 100

«_Correlation is significant at the 0.C1 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Correlations

item 1 a item?2 | item3 item 4 item5 | item8 item 7 item 8 item 9 item 10 item 11 item 12

item 1 Pearson Correlation 1.000 __ 757 -.193 -.248" 757 000 187 -.187 .238* -.194 -.162 .599™
Sig. (2-tailed) - .000 .055 .013 .000 1.000 .063 .063 017 .053 .056 .000

N 100 | 100 100 100 100 10C 100 100 100 100 100 100 .

item 2 Pearson Correlation 757*1  1.000 276" -.327™ 502 .000 247 | -.247* 501" 115 -.0C5 320"
Sig. (2-tailed) .000 . .005 .001 .000 1.000 013 013 000 254 .961 .001
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

item 3 Pearson Correlation -193 .276*7 1.000 -.169 -.255* .000 128 .054 452" .443*" .255* -.322*1
Sig. (2-tailed) .055 .005 ) .092 011 1.000 206 596 .000 .000 011 .001
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

item 4 Pearson Correlation .248*| -327*9 -.169 1.000 =327 .000 164 581" -.164 -170 -.664*1 -.413"
Sig. (2-tailed) .013 .001 .092 . .001 1.000 103 .000 103 .091 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 {. 100 100 100 100 100 100

item 5 Pearscn Correlation 757" .602*%  -.255" =327*1 1.000 499" 247+ -.247* 127 -.256* -.005 792*
Sig. (2-tailed) .000 .000 .011 .001 . .000 013 013 .208 010 .961 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
item 6 Pearson Correlation .000 .000 .000 .000 499" -~ 1.000 750"  .375*% 375" 372* .000 .000
Sig. (2-tailed) 1.000 1.000 1.000 1.000 .000 i : .000 .000 .000 ,000 1.000 1.000
N 100 100 100 - 100 100 100 100 100 100 100 100 100

|item?7 Pearson Correlation - .187 247 128 164 247 750" -1.000° | - 685" 685*4 .686™" -.247* -.397*1
Sig. Am-_nm.__m& .063 013 .206 103 013 .000 . .000 .000 .000 013 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

item 8 Pearson Correlation -.187 - 247" .054 581*  -.247" 375" 685*1 1.000 438" 430" -.501"% -.666*
Sig. (2-tailed) .063 .013 596 .000 013 .000 .000 . .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

item 9 Pearson Correlation .238* 501" 452*%  -.164 127 375" 685" .438*1  1.000 .709*" 24T =312
Sig. (2-tailed) 017 .000 .000 403 .208 .000 000 .000 . .000 .013 .002
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

item 10 Pearson Correlation -194 415 443 -170 -.256* 372" 686" 430" 709*% 1.000 .2566* -.675*1
Sig. Am-ﬁm:me .053 254 .000 091 010 .000 .000 .000 000 . 010 .000
N 4100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
item 11 Pearson Correlation -192 -.005 285%1 - -664"™ -.005 .000 -247*1  -.501"% 247" .256* 1.000 151
Sig. (2-tailed) 058 961 011 .000 .961 1.000 013 .000 013 .010 . 134
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100




Correlations

item 1 item 2 item 3 item 4 item 5 item 6 item 7 item 8 item 9

item 12 Pearson Correlation .000 .302** 452" -.302** 075 -.201* .395*" .302*1 119
Sig. (2-tailed) 1.000 002 000 .002 .456 045 .000 .002 240
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
item 13 Pearson Correlation .000 .000 559" .000 .559** .373*4 .488*" 559" .076
Sig. (2-tailed) 1.000 1.000 .000 1.000 .000 .000 .000 .000 450
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
item 14 Pearson Correlation .000 .000 .000 .000 .000 .000 488" 559" 076
Sig. (2-tailed) 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 .000 .000 450
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
item 15 Pearson Correlation .000 AN .167 - 111 167 A1 509" 67" -023
Sig. (2-tailed) 1.000 271 097 271 097 2271 .000 .000 .822
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
item 16 Pearson Correlation .000 -557*4 - 371* .557*1 - 371" .062 -122 -.093 114
Sig. (2-tailed) 1.000 .000 .000 .000 .000 .541 .228 .358 258
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
item 17 Pearson Correlation .349* 156 234" -.156 625" .156 .034 -234* -032
Sig. (2-tailed) .000 421 .019 121 .000 121 .736 019 752
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100

item 18 Pearson Correlation 000 218" 218" 218" | 218 .145 429*Y 327+ 269"
_ Sig. (2-tailed) 1.000 029 | .029 .02¢ 029 149 .000 .001 .007
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
item 19 Pearson Correlation .000 .000 -.559™ .000 -,559* -.373*1 .000 .000 .000
Sig. (2-tailed) 1.000 1.000 .000 1.000 .000 .000 1.000 1.000 1.000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
item 20 Pearson Correlation -.559*% - 167 -.250" 167 -.250* 250" -218* .250* -.094
Sig. (2-tailed) .000 097 .012 097 012 012 029 012 352
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100

$. Bagi Hasil Pearson Correlation 400" -.437* 537" 437" 537" .358"" .859*1 B56™ .324*1
Bank Syariah  Sig, (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100




Y

Correlations

item 10 item 11 item 12 item 13 itsm 14 item 15 item 16 item 17 item 18
item 1 Pearson Correlation .181 132 .000 .000 .000 .000 .000 .349* .000
Sig. (2-tailed) 072 191 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 .000 1.000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
item 2 Pearson Correlation .088 -.098 302" .000 .000 A1 -.557*1 156 -218*
Sig. (2-tailed) .387 331 .002 1.000 1.000 271 .000 121 .029
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
item 3 Pearson Correlation -.071 590" .452** 559" .000 167 - 371" 234 .218*
Sig. (2-tailed) .485 .000 .000 .000 1.000 .097 .000 .019 029
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
item 4 Pearson Correlation -.088 .098 -.302"9 .000 .000 =111 557 -.156 .218*
Sig. (2-tailed) .387 331 002 1.000 1.000 271 .000 21 029
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
item 5 Pearson Correlation -.071 221 .075 559" .000 167 -371*1 625" .218*
Sig. (2-tailed) .485 027 456 .000 1.000 097 000 .000 .029
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
item 6 Pearson Correlation -.249* 049 -.201* 373" .000 A1 .062 156 .145
Sig. (2-tailed) 012 627 .045 .000 " 1.000 271 .541 121 .149
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
item 7 Pearson Correlation -,260"% 5159 395" 488" 488" .509*" - 122 034 429*1
Sig. (2-tailed) 009 .000 .000 .000 .000 .000 .228 .736 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
item 8 Pearson Correlation -.535"" 369" .302*" .559*4 .559*4 667 -.093 -.234* 3271
Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .000 .000 .000 .358 .019 .001
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
item 9 Pearson Correlation 162 474 419 076 076 -.023 114 -.032 ,269"1
Sig. (2-tailed) 108 .000 © 240 .450 .450 .822 .258 752 .007
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
item 10 Pearson Correlation 1.000 .048 -, 359" -.452" - 497*1 -.626*" 326" .192 - 137
Sig. (2-tailed) . 638 .000 000 .000 .000 .001 055 A75
N 100 100 100 100 - 100 100 100 100 100
item 11 Pearson Correlation .048 1.000 B22*" 528 5281 .wme -.383"" .230* 450"
Sig. (2-tailed) .638 . .000 .000 .000 .000 .000 .021 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100




Correlations

item 10 item 11 item 12 item 13 item 14 item 15 item 16 item 17 item 18

item 12 Pearson Correlation -.359* 622" 1.000 B74* .B74*" .704*4 -.728* 283" .592*1
Sig. (2-tailed) .000 .000 . .00 .000 .000 .000 .004 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100

item 13 Pearson Correlation - 452" .528"" .B74*" 1.000 500" 745" -.830™ .349" 488"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 . .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100

item 14 Pearson Correlation - 497" .528*" 674 800 1.000 7451 -.415*" .000 .488"1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 . .000 .000 1.000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100

item 15 Pearson Correlation -.626*1 .393" 704" .745* 745" 1.000 ~.681™" -.156 .218*
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 . .000 121 .029
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100

item 16 Pearson Correlation .326*% -.383** - 728" -.830*" - 416" -.681*1 1.000 - 377 -.284*1
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .000 . .000 .004
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100

item 17 Pearson Correlation 192 230" .283™ 349" .000 -.156 ~377"1 1.000 .648*1
Sig. (2-tailed) 055 .021 .004 .000 1.000 A21 .000 . .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
item 18 Pearson Correlation -137. 450%1 . .592*7 .488"% .438*" .218* -.284™ .648™ 1.000
Sig. (2-tailed) 475 .000 .000 .000 .000 .029 .004 .000 .
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100

item 19 Pearson Correlation .000 -.330"" -.337*% -.500* .000 .000 415" -.698"" -.488*1
Sig. (2-tailed) 1.000 001 .001 .000 1.000 1.000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100

item 20 Pearson Correlation -, 273" -.295*" -.302*" .000 .000 167 .093 - 547 -327"1
Sig. (2-tailed) 006 .003 .002 1.000 1.000 097 .358 .000 .001
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100

S. Bagi Hasil Pearson Correlation -.234* 6684 .558*1 8667 .534*1 4374 -.310"" 429" 7031
Bank Syariah  sig. (2-tailed); 019 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100




Correlations

S. Bagi Hasil
item 19 item 20 Bank Syariah

item 1 Pearson Correlfation .000 -.559*" 400"
Sig. (2-tailed) 1.000 .000 .000
N : 100 100 100

item 2 Pearson Correlation .000 -.167 - 4371
Sig. (2-tailed) 1.000 097 .000
N 100 100 100

item 3 Pearson Correlation -.559*4 -.250* 5371
Sig. (2-tailed) .000 .012 .000
N 100 100 100

item 4 Pearson Correlation .000 167 437
Sig. (2-tailed) 1.000 097 .000
N 100 100 100

item 5 Pearscn Correlation -.559*% -.250" 5371
Sig. (2-tailed) .000 012 .000
N 100 100 100

item 6 Pearson Correlation -.373" .250* .368"
Sig. (2-tailed) .000 .012 .000
N 100 100 100

item 7 - Pearson Correlation ..000 | =218 . .859"
Sig. (2-tailed) 1.000 | - 029 .000
N 100 100 100

item 8 Pearson Correlation .000 250" .656*1
Sig. (2-tailed) 1.000 012 .000
N 100 100 100

item 9 Pearson Correlation .000 -.094 ,324"
Sig. (2-tailed) 1.000 352 .001
N 100 100 100

item 10 Pearson Correlation .000 -.273* -.234*
Sig. (2-tailed) 1.000 .006 .019
N 100 100 100

item 11 Pearson Correfation -.330" -.295*" .668"1
Sig. (2-tailed) .001 .003 ,000
N 100 100 100



Correlations

S. Bagi Hasil
item 19 item 20 Bank Syariah

item 12 Pearson Correlation =337 -.302*1 .558*1
Sig. (2-tailed) .001 .002 .000
N 100 100 100

item 13 Pearson Correlation -.500*" .000 667"
Sig. (2-tailed) .000 1.000 .000
N 100 100 100

item 14 Pearson Correlation .000 .000 .534"1
Sig. (2-tailed) 1.000 1.000 .000
N 100 100 100

item 15 Pearson Correlation .0090 167 4371
Sig. (2-tailed) 1.000 .097 .000
” N 100 100 100

item 16 Pearson Correlation 415" .093 -.310™
Sig. (2-tailed) .000 .358 .002
N 100 100 100

item 17 Pearson Correlation -.698"" -.547*" 429"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
‘ N 100 100 | . 100

item 18 Pearson Correlation -.488*" -.327*1 1037

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000
N 100 100 100

item 19 Pearson Correlation 1.000 .559™ -.333"
Sig. (2-tailed) . .000 .001
N 100 100 100

item 20 Pearson Correlation .559*Y 1.000 -.283*1
Sig. (2-tailed) .000 . .004
N 100 100 100
S. Bagi Hasil Pearson Correlation -.333" -.283* 1.000
Bank Syariah  sig. (2-tailed): .001 .004 .
N 100 100 100

“_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Frequencies

Statistics
S. Bagi Hasil | S. Bunga Bank
Bank Syariah | Konvensional
N Valid 200 200
Missing 0 0
Mean 58.2050 -~ 532300
Median 57.0000 53.0000
Mode 57.00 54.00
Std. Deviation 3.5688 2.7741
Minimum 53.00 50.00
Maximum 63.00 60.00
Frequency Table
S. Bagi Hasil Bank Syariah
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
valid 53.00 28 14.0 14.0 14.0
54.00 9 45 45 18.5
55.00 13 6.5 6.5 250
56.00 1 5 5 255
57.00 63 315 315 57.0
58.00 13 6.5 6.5 63.5
60.00 14 7.0 7.0 705
61.00 1 5 5 71.0
63.00 58 29.0 29.0 100.0
Total 200 1000 100.0
S. Bunga Bank Konvensional
Cumutative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 50.00 22 ' 11.0 11.0 11.0
51.00 44 220 220 33.0
52.00 22 11.0 110 440
53.00 22 11.0 11.0 55.0
54.00 68 340 340 89.0
60.00 22 11.0 11.0 100.0
Total 200 100.0 100.0
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T-Test

Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair S. Bagi Hasil
1 Bank Syariah 58.2050 200 3.5688 .2524
S. Bunga Bank
Konvensional 53.2300 200 27741 .1962
Paired Samples Correlations
- g N Correlation Sig.
Pair  S. Bagi Hasil Bank o
1 Syariah & S. Bunga 200 -017 812
Bank Konvensional
~ Paired Samples Test
Paired Differences
95% Contidence Interval
Sid. Error of the Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper
Pair S. Bagi Hasil Bank )
1 Syariah - S. Bunga 4.9750 4.5572 .3222 4.3395 5.6105
Bank Konvensional
Paired Samples Test
t . df - Sig. (2-tailed)
Pair S. Bagi Hasil Bank .
1 Syariah - S. Bunga 15.439 199 .000
Bank Konvensional X
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